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ABSTRAK 

 Nur Elsyah Tri Ayu. 2023. Skripsi. Analisis Penerapan Akuntansi Sumber 

Daya Manusia Dalam Menilai Kinerja Keuangan Pada PT Bank SulSelBar 

Cabang Utama Makassar. (Dibimbing oleh Chahyono dan Indah Syamsuddin). 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan akuntansi sumber 

daya manusia dalam menilai kinerja keuangan pada PT Bank SulSelBar Cabang 

Utama Makassar periode Desember tahun 2018-2022. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian deskripsi kuantitatif berdasarkan laporan  keuangan PT Bank 

SulSelBar Cabang Utama Makassar. Pada penelitian ini menggunakan Alat 

analisis Regresi Linear Sederhana berdasarkan publikasi neraca dan laba rugi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT Bank 

SulSelBar Cabang Utama Makassar bahwa akuntansi SDM (biaya pelatihan 

karyawan) berpengaruh positif terhadap laporan keuangan (Neraca dan Laba 

Rugi).  

 
Kata Kunci : Akuntansi Sumber Daya Manusia, Kinerja Keuangan,         

Akuntansi 
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ABSTRACK 

Nur Elsyah Tri Ayu. 2023. Thesis. Analysis of the Application of Human 

Resources Accounting in Assessing Financial Performance at PT Bank SulSelBar 

Makassar Main Branch. (Supervised by Chahyono and Indah Syamsuddin). 

This research was conducted to determine the application of human 

resource accounting in assessing financial performance at PT Bank SulSelBar 

Makassar Main Branch for the period December 2018-2022. This research uses 

quantitative descriptive research based on the financial reports of PT Bank 

SulSelBar Main Branch Makassar. In this study, a Simple Linear Regression 

analysis tool was used based on the publication of the balance sheet and profit 

and loss. Based on the results of this research, it shows that the financial 

performance of PT Bank SulSelBar Makassar Main Branch shows that HR 

accounting (employee training costs) has a positive effect on financial reports 

(Balance Sheet and Profit and Loss). 

 

Keywords: Human Resources Accounting, Financial Performance, Accounting 
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BAB I 

PE|NDAHULUAN 

 

A. Latar Be|lakang 

 Dalam dunia pe|rbankan akhir-akhir ini  me|ngalami ke|majuan yang sangat 

pe|sat, pe|ran bank sangat pe|nting bagi masyarakat Indone|sia kare|na pada 

dasarnay pe|rbankan be|rtujuan untuk me|nunjang pe|mbangunan nasional dalam 

me|ningkatkan ke|se|jahte|raan masyarakat. Me|nurut UUD RI No. 7 Tahun 1992 

Bank adalah badan usaha yang me|nghimpun dana dari masyarakat yang be|rupa 

simpanan dan me|nyalurkannya ke|pada masyarakat dalam be|ntuk kre|dit  atau 

be|ntuk lainnya dalam rangka me|ningbkatkan taraf hidup masyarakat.  

 Akuntansi me|rupakan suatu siste|m untuk me|nghasilkan informasi 

ke|uangan yang digunakan ole|h para pe|makainya dalam prose|s pe|ngambilan 

ke|putusan bisnisnya. Tujuan informasi te|rse|but adalah me|mbe|rikan pe|tunjuk 

dalam me|milih tindakan yang paling baik dalam me|ngalokasikan sumbe|r daya 

yang langka pada aktifitas bisnis dan e|konomi. Namun, pe|milihan dan pe|ne|rapan 

suatu ke|putusan bisnis pe|rlu ada sumbe|r daya manusia yang me|madai dari pihak-

pihak pe|ngambilan ke|putusan. Pe|gawai dan karyawan me|rupakan sumbe|r daya 

yang me|miliki organisasi, dan harus dipe|ke|rjakann se|cara e|fe|ktif, e|fisie|n, dan 

te|rpe|nting adalah manusiawi. Agar organisasi te|rse|but dapat te|rcipta, maka 

organisasi pe|rlu me|mbuat pe|re|ncanaan sumbe|r daya manusia se|baik-baiknya 

se|hingga dapat me|me|nuhi ke|butuhan orgnaisasi, baik jangka pe|nde|k, me|ne|ngah 

maupun jangka panjang. De|ngan de|mikian, organisasi tidak akan me|ngalami 

ke|sulitan dalam me|me|nuhi sumbe|r daya manusia yang dibutuhkan. 
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 Me|nurut Andre|as Lako (2019:5) Akuntansi sumbe|r daya manusia adalah 

se|buah prose|s pe|ngide|ntifikasi dan pe|ngukuran data te|ntang sumbe|r daya 

manusia dan pe|ngomunikasiannya atas informasi-informasi yang te|rmasuk di 

dalamnya ke|pada pihak-pihak yang be|rke|pe|ntingan. Be|rdasarkan pe|ndapat 

te|rse|but dapat disimpulkan bahwa akuntansi sumbe|r daya manusia diartikan 

se|bagai suatu prose|s pe|ngukuran dan pe|laporan biaya se|rta nilai manusia se|bagai 

sumbe|r daya organisasi dan pe|laporan hasil-hasilnya ke|pada pihak yang 

be|rke|pe|ntingan. De|ngan de|mikian pada prose|s akuntansi sumbe|r daya manusia 

te|rkadang unsur pe|ngukuran, pe|laporan, data te|ntang manusia dan organisasi data 

te|ntang manusia dalam hal ini be|rupa biaya-biaya untuk se|le|ksi, pe|ne|rimaan, 

pe|latihan dan pe|nge|mbangan ke|mampuan pe|gawai se|rta informasi lainnya yang 

be|rupa tingkat pe|ndidikan, pe|ngalaman, usia, ke|adaan ke|se|hatan dan lain 

se|bagainya. 

 Me|nurut PSAK (2012) Ase|t adalah sumbe|r daya yang dike|ndalikan ole|h 

e|ntitas se|bagai akibat pe|ristiwa lalu dan manfaat e|konomis di masa de|pan dari 

ase|t te|rse|but diharapkan dite|rima ole|h e|ntitas. Dari de|finisi te|rse|but dapat 

disimpulkan bahwa sumbe|r daya manusia bisa diakui se|bagai ase|t kare|na manfaat 

dan se|bagai manfaat sumbe|r daya manusia te|rse|but dikuasai ole|h pe|rusahaan. 

Dan untuk me|nguasai sumbe|r daya manusia te|lah te|rjadi pe|ristiwa atau ke|rjadian 

yang me|nimbulkannya, misalnya se|le|ksi, pe|ngangkatan, pe|latihan. 

Pe|nge|mbangan dsb. Dari se|gi me|mbe|rikan manfaat e|konomis ke|pada e|ntitas 

dimasa de|pan. SDM te|lah me|me|nuhi de|finisi se|bagai ase|t, kare|na sumbe|r daya 
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manusia me|miliki manfaat e|konomis masa datang se|pe|rti halnya asse|t-ase|t yang 

lain. 

 Akuntansi sumbe|r daya manusia muncul dise|babkan kare|na ke|gagalan 

prinsip-prinsip akuntansi dalam me|mbe|rikan informasi yang re|le|van ke|pada 

pihak manaje|me|n dan inve|stor, dimana biaya-biaya sumbe|r daya manusia 

dipe|rlukan se|bagai be|ban (e|xpe|nse|) pada saat te|rjadi. Bagaimana pun juga, 

me|nye|diakan informasi yang valid dan cukup te|ntang modal manusia dalam 

ne|raca tradisional sudah te|rbukti sangat sulit, akibatnya, pe|nde|katan baru se|pe|rti 

pe|ngaudit akuntansi sosial dan sumbe|r daya manusia me|mpe|rtimbangkan fakta 

bahwa modal manusia dan harta be|rwujud be|rsifat be|rbe|da se|cara alami dalam 

me|mpe|rke|nalkan pe|rse|ktif yang le|bih luas dalam akuntansi sumbe|r daya 

manusia. 

 Bagi suatu pe|rusahaan se|cara ke|se|luruhan khususnya pada pe|rusahaan 

jasa ke|uangan se|pe|rti Bank Sulse|lbar Cabang Utama Makassar Tbk. Sumbe|r 

daya manusia me|rupakan ke|kayaan yang sangat be|rharga. Se|lama ini PT. Bank 

Sulse|lbar Cabang Utama Makassar Tbk masih me|nggunakan akuntansi 

konve|rsional dalam pe|laporan laporan ke|uangannya. Dalam akuntansi 

konve|rsional, se|mua biaya yang be|rkaitan de|ngan akuisisi dan pe|nge|mbangan 

karyawan masih dianggap se|bagai be|ban, bukan dikapitalisasikan se|bagai ase|t. 

Ole|h kare|na itu, PT. Bank Sulse|lbar Cabang Utama Makassar Tbk. harus bisa 

me|ngatasi masalah pe|rsaingan dibagian sumbe|r daya manusia ini de|ngan 

me|ncoba me|ne|rapkan akuntansi sumbe|r daya manusia dalam me|nilai kine|rja 

ke|uangannya untuk me|nge|tahui pote|nsi dari se|tiap pe|gawainya, guna 
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me|nge|tahui apakah me|re|ka masih me|mpunyai skill dalam pe|latihan yang 

dilakukan atau tidak, se|hingga dapat me|mbuat Bank Sulse|lbar Cabang Utama 

Makassar me|njadi pe|rusahaan yang unggul dalam pe|layanan jasa ke|uangan. 

Maka untuk me|ngukur ke|e|fe|ktifan ke|giatan ope|rasional bank daoat dike|tahui 

me|lalui rasio profitabilitas. 

 Rasio profitabilitas me|rupakan rasioa yang me|nunjukkan ke|mampuan 

pe|rusahaan untuk me|nghasilkan laba dari ke|giatan ope|rsionalnya se|hingga hasil 

rasioa profitabilitas dapoat dijadikan gambaran te|ntang e|fe|ktivitas kine|rja bank 

ditinjau dari laba be|rsih yang dipe|role|h dibandingkan de|ngan biaya pe|ndapatan. 

Profitabilitas me|rupakan factor yang se|harusnya me|ndapat pe|rhatian pe|nting 

kare|na profitabilitas makas se|makin baik pula ke|makmuran bank. 

 Be|rdasarkan latar be|lakang diatas maka pe|ne|liti te|rtarik untuk me|ngambil 

judul pe|ne|litian yaitu “Analisis Pe|ne|rapan Akuntansi Sumbe|r Daya Manusia 

Dalam Me|nilai Kine|rja Ke|uangan Pada Bank Sulse|bar Cabang Utama 

Makassar”. 

B. Rumusan Masalah 

Be|rdasarkan latar be|lakang di atas, masalah pokok dalam pe|ne|litian ini adalah 

Apakah kine|rja ke|uangan PT.Bank Sulse|lbar Cabang Utama Makassar 

me|ngalami pe|ningkatan se|te|lah pe|ne|rapan akuntansi sumbe|r daya manusia? 
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C. Tujuan Pe|ne|litian  

Be|rdasarkan pe|rumusan masalah diatas, maka pe|ne|litian ini be|rtujuan untuk 

me|nge|tahui kine|rja ke|uangan PT. Bank Sulse|lbar Cabang Utama Makassar 

me|ngalami pe|ningkatan se|te|lah pe|ne|rapan akuntansi sumbe|r daya manusia. 

D. Manfaat Pe
|
ne

|
litian 

Adapun manfaat dari pe|ne|litian yang dilakukan ole|h pe|ne|liti, yaitu: 

1) Manfaat Te|oritis 

Me|mbe|rikan tambahan ilmu pe|nge|tahuan me|nge|nai Akuntansi Sumbe|r 

Daya Manusia dari pe|ne|litian ini, se|hingga bisa me|njadi tolok ukur dalam 

pe|ngambilan ke|putusan di masa yang akan datang. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Akade|mik 

Hasil pe|ne|litian ini diharapkan mampu me|mbe|rikan re|fe|re|nsi bagi 

yang ingin me|nge|mbangkan ilmu pe|nge|tahuan me|nge|nai Akuntansi 

Sumbe|r Daya Manusia. 

b. Bagi Pe|ne|liti Se|lanjutnya 

Hasil pe|ne|litian ini diharapkan mampu me|mbe|rikan tambahan ilmu 

pe|nge|tahuan dan pe|mahaman te|ntang faktor-faktor yang me|mpe|ngaruhi 

kine|rja pe|ngguna Siste|m Informasi Akuntansi se|hingga nantinya bisa 

me|njadi re|fe|re|nsi untuk pe|ne|litian yang akan dilakukan pada masa 

me|ndatang. 

c. Bagi Pe|nulis 
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Me|nambah wawasan pe|nge|tahuan se|rta dapat me|mbuktikan apa saja 

yang me|njadi faktor-faktor yang me|mpe|ngaruhi kine|rja pe|ngguna 

Akuntansi Sumbe|r Daya Manusia itu se|ndiri. 

E. Lingkup Pe|ne|litian 

Dalam pe|ne|litian ini me|nggunakan me|tode| de|skriptif kuantitatif kare|na 

pe|ne|liti ingin me|nge|tahui apakah kine|rja ke|uangan pada PT.Bank Sulse|lbar 

Cabang Utama Makassar me|ngalami pe|ningkatan se|be|lum dan se|sudah 

pe|ne|rapan akuntansi sumbe|r daya manusia dalam me|nilai kine|rja ke|uangan. 

F. Siste|matika Pe|mbahasan  

Pe|mbahasan hasil pe|ne|litian ini akan disiste|matika me|njadi tiga bab yang 

saling be|rkaitan satu sama lain. Se|be|lum me|masuki bab pe|rtama dalam 

pe|ne|litian ini akan didahului de|ngan halaman sampul, halaman pe|nge|sahan, dan 

daftar isi. Pada bab pe|rtama atau pe|ndahuluan be|risi sub bab yaitu:  

Latar be|lakang, rumusan masalah, tujuan pe|ne|litian, manfaat pe|ne|litian, dan 

siste|matika pe|mbahasan. 

Pada bab ke|dua atau tinjauan pustaka dan ke|rangka te|ori me|muat uraian 

le|ngkap te|ntang kajian te|ori pada pe|ne|litian ini, pe|ne|litian te|rdahulu, ke|rangka 

pikir, dan hipote|sis yang re|le|van dan te|rkait de|ngan pe|ne|litian ini. 

Pada bab ke|tiga atau me|tode| pe|ne|litian me|muat se|cara rinci me|nge|nai 

me|tode| pe|ne|litian yang digunakan, je|nis pe|ne|litian, lokasi dan waktu pe|ne|litian, 

populasi dan sampe|l, instrume|nt pe|ne|litian, variable| pe|ne|litian, je|nis dan sumbe|r 

data, te|rknik pe|ngumpulan data, te|knik analisis data, dan de|finisi ope|rasional. 

Bab ke|e|mpat be|risi : 
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(1) Hasil pe|ne|litian, klasifikasi pe|mbahasan dise|suaikan de|ngan pe|nde|katan, 

je|nis pe|ne|litian dan masalah atau fokus kajian, (2) pe|mbahasan, sub pe|mbahasan 

(1) dan (2) ) dapat me|mbe|ntuk satu ke|satuan yang diringkas atau dibagi me|njadi 

sub-pe|mbahasan te|rse|ndiri. 

Bab ke|lima atau te|rakhir be|risi ke|simpulan, saran atau re|kome|ndasi. 

Ke|simpulan me|nyajikan se|cara singkat se|mua hasil pe|ne|litian yang be|rkaitan 

de|ngan masalah pe|ne|litian. Ke|simpulan diambil dari hasil analisis dan 

inte|rpre|tasi data yang dije|laskan pada bab-bab se|be|lumnya. Be|rdasarkan hasil 

kajian, dibuat re|kome|ndasi yang me|nggambarkan tindakan apa yang harus 

diambil ole|h para pihak se|hubungan de|ngan hasil kajian. Re|kome|ndasi te|rse|but 

be|rfokus pada dua hal, yaitu : 1) Skripsi yang ditujukan untuk me|ningkatkan hasil 

pe|ne|litian dan indikasi ke|butuhan pe|ne|litian se|lanjutnya. 2) Disarankan orie|ntasi 

profe|sional yang be|rkaitan de|ngan masalah atau fokus pe|ne|litian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Te|ori 

1. Akuntansi  

Sujarwe|ni (2019:1) Akuntansi yaitu prose|s dari transaksi yang dibuktikan 

de|ngan faktur, lalu dari transaksi dibuat jurnal, buku be|sar, ne|raca lajur, 

ke|mudian akan me|nghasilkan informasi dalam be|ntuk laporan ke|uangan yang 

digunakan pihak-pihak te|rte|ntu. 

Financial Accounting Standards Board (FASB) (2017) Akuntansi me|rupakan 

ke|giatan jasa yang be|rfungsi me|nye|diakan suatu informasi kuantitatif yang 

ke|mudian digunakan untuk pe|ngambilan ke|putusan e|konomi. 

Putra (2019:2) Akuntansi adalah suatu aktifitas dalam me|ngide|ntifikasi, 

me|ngukur, me|ngklasifikasikan dan me|ngikhtisarkan se|buah transaksi e|konomi 

atau ke|jadian yang dapat me|nghasilkan data kuantitatif te|rutama yang be|rsifat 

ke|uangan yang dipe|rgunakan dalam pe|ngambilan ke|putusan. 

Samryn (2020:3) Akuntansi me|rupakan suatu siste|m informasi yang 

digunakan untuk me|ngubah data dari transaksi me|njadi informasi ke|uangan. 

Be|rdasarkan de|finisi-de|finisi te|rse|but dapat disimpulkan bahwa akuntansi 

me|mbe|ntuk ke|giatan dalam pe|rusahaan yang me|mbe|rikan be|rita akuntansi 

me|nge|nai situasi ke|uangan. Be|rita akuntansi te|rse|but dite|rima le|wat 

pe|ngide|ntifikasian transaksi, pe|nulisan, pe|nge|lompokan, se|rta pe|mbe|ritaan
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ke|uangan yang be|rmanfaat untuk staf pe|rusahaan yang be|rke|pe|ntingan dalam 

me|lakukan pe|rtimbangan. 

2. Sumbe|r Daya Manusia 

Ke|kayaan yang sangat be|rharga dalam suatu organisasi ialah sumbe|r daya 

manusia (SDM). Sumbe|r Daya Manusia me|rupakan suatu inve|stasi yang sangat 

be|rharga bagi se|buah organisasi yang pe|rlu dijaga dan dipe|lihara. Se|tiap 

organisasi harus me|nyiapkan program yang be|risi ke|giatan yang dapat 

me|ningkatkan ke|mampuan dan profe|sionalisme| SDM agar organisasi bisa 

be|rtahan dan be|rke|mbang se|suai de|ngan lingkungan organisasi. Untuk me|ncapai 

produktifitas yang maksimum, organisasi harus me|njamin dipilihnya te|naga ke|rja 

yang te|pat de|ngan pe|ke|rjaan se|rta kondisi yang me|mungkinkan me|re|ka be|rke|ja 

se|cara optimal. Be|be|rapa pe|nje|lasan sumbe|r daya manusia me|nurut para ahli:  

Me|nurut Hamali (2019:2) Sumbe|r daya manusia me|rupakan suatu 

pe|nde|katan yang strate|gis te|rhadap ke|te|rampilan, motivasi, pe|nge|mbangan dan 

manaje|me|n pe|ngorganisasian sumbe|r daya. Sumbe|r daya manusia me|rupakan 

salah satu faktor yang pe|nting dalam suatu organisasi atau pe|rusahaan, disamping 

faktor lain se|pe|rti aktiva dan modal. Ole|h kare|na itu, sumbe|r daya manusia harus 

dike|lola de|ngan baik untuk me|ningkatkan e|fe|ktifitas dan e|fisie|n organisasi 

se|bagai salah satu fungsi dalam pe|rusahaan yang dike|nal de|ngan manaje|me|n 

sumbe|r daya manusia. 

Me|nurut Riniwati (2019:1) Sumbe|r daya manusia me|rupakan manusia yang 

be|ke|rja di lingkungan suatu organisasi pe|rsonil, te|naga ke|rja, karyawan atau 

pe|gawai. 
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Me|nurut Ajabar (2020:4) Sumbe|r daya manusia me|rupakan kunci pokok bagi 

organisasi dalam me|njalankan tujuannya. 

Be|rdasarkan be|be|rapa pe|ndapat para ahli diatas, dapat ditarik ke|simpulan 

bahwa sumbe|r daya manusia adalah prose|s untuk me|mpe|role|h, me|latih, me|nilai, 

dan me|ngompe|nsasi karyawan me|lalui pe|re|ncanaan, re|krutme|n, se|le|ksi, 

pe|latihan, pe|nge|mbangan, pe|mbe|rian kompe|nsasi, karie|r, ke|se|lamatan, dan 

ke|se|hatan se|hingga te|rcapai tujuan be|rsama. 

3. Akuntansi Sumbe|r Daya Manusia  

Me|nurut The| Ame|rican Association Committe| in Human Re|source| dalam 

buku ASDM adalah the| proce|ss of ide|ntying and me|asuring data about human 

re|source| and sommunicating this information to inte|re|st partie|s (prose|s 

pe|ngide|ntifikasian dan pe|ngukuran data me|nge|nai sumbe|r daya manusia dan 

me|ngkomunikasikan informasi te|rhadap pihak pihak yang be|rke|pe|ntingan). 

Akuntansi sumbe|r daya manusia (Human Re|source| Accounting) me|liputi konse|p 

sumbe|r daya manusia se|bagai aktiva (Asse|t), pe|ne|ntuan biaya yang 

diinve|stasikan dan hubungannya de|ngan biaya-biaya hasil pakai, e|stimasi dan 

me|nye|diakan ke|te|litian e|konomi. 

Me|nurut Supriyono (2020) akuntansi sumbe|r daya manusia adalah akuntasi 

yang me|njadikan manusia se|bagai salah satu sumbe|r daya dalam suatu organisasi. 

Pada prose|s akuntansi sumbe|r daya manusia te|rkadang unsur pe|ngukuran, 

pe|laporan, data te|ntang manusia dan organisasi. Data te|ntang manusia dalam hal 

ini me|rupakan biaya-biaya untuk se|le|ksi, pe|ne|rimaan, pe|latihan dan 
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pe|nge|mbangan ke|mampuan pe|gawai se|rta informasi lainnya yang be|rupa tingkat 

pe|ndidikan, pe|ngalaman, usia, ke|adaan ke|se|hatan dan lain se|bagainya. 

4. Indikator Akuntansi Sumbe|r Daya Manusia 

Te|rdapat dua pandangan dalam pe|ngukuran sumbe|r daya manusia, yaitu 

be|rdasarkan biaya (cost base|d) dan be|rdasarkan nilai (value| base|d). 

a. Pe|ngukuran Nilai SDM be|rdasarkan biaya (cost base|d) 

De|finisi biaya dalam arti luas adalah “pe|ngorbanan sumbe|r e|konomi yang 

diukur dalam satuan yang te|lah te|rjadi ataupun yang ke|mungkinan akan 

te|rjadi dimasa yang akan datang” (Mulyadi, 2019). Se|dangkan PSAK 

me|nyatakan bahwa biaya atau be|ban se|bagai pe|nurunan manfaat e|konomi 

se|lama suatu pe|riode| akuntansi dalam be|ntuk arus ke|luar atau be|rkurangnya 

aktiva atau te|rjadinya ke|wajiban yang me|ngakibatkan pe|nurunan e|kuitas 

yang tidak me|nyangkut pe|mbagian ke|pada pe|nanam modal. 

Pe|ngukuran nilai akuntansi sumbe|r daya manusia me|lalui konse|p biaya 

ini, dapat digolongkn me|njadi 2 bagian yaitu: 

1) Me|tode| biaya historis 

Me|tode| pe|ngukuran biaya historis ini me|nghitung dan 

me|ngkapitalisasi se|luruh biaya yang be|rkaitan de|ngan pe|ne|rimaan dan 

pe|nge|mbangan sumbe|r daya manusia yang dimiliki ole|h pe|rusahaan yang 

se|lanjutnya diadakan pe|ngamortisasian biaya-biaya te|rse|but se|lama 

e|stimasi umur manfaat yang diharapkan dari aktiva te|rse|but. Me|tode| ini 

me|mpunyai ke|unggulan yaitu pe|rlakuan pe|rhitungan untuk me|nghitung 

nilai sumbe|r daya manusia yang konsiste|n de|ngan pe|ne|rapan akuntansi 
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konve|nsional, me|mungkinkan untuk me|nghitung biaya yang se|be|narnya 

te|rmasuk dalam usaha pe|role|han pe|gawai dan me|tode| historical cost ini 

praktis dan dapat diuji ke|be|naran datanya (me|mpunyai daya uji atau 

akuntabe|l). 

2) Me|tode| biaya Pe|ngganti 

Me|tode| ini te|rdiri dari pe|naksiran biaya pe|ngganti sumbe|r daya 

manusia yang sudah ada dalam pe|rusahaan, biaya-biaya te|rse|but akan 

me|liputi se|luruh biaya pe|ne|rimaan pe|gawai, pe|latihan, pe|ne|mpatan, dan 

pe|nge|mbangan karyawan baru untuk me|ncapai tingkat ke|te|rampilan yang 

dipe|rlukan, te|rmasuk pula dalam nilai pe|ngganti ini adalah biaya pe|nsiun 

mupun biaya me|nunggu pe|gawai baru. 

b. Pe|ngukuran Nilai SDM be|rdasarkan nilai (value| base|d) 

Fokus strate|gi pe|rusahaan de|wasa ini adalah me|nciptakan “compe|titive| 

advantage|” yang be|rke|lanjutan. Untuk me|ncapai hal ini, maka fokus strate|gi 

me|maksimalkan kontribusi SDM te|rhadap tujuan organisasi, untuk 

me|ningkatkan nilai (value|) bagi organisasi. Hal ini be|rarti bahwa SDM 

me|mpunyai kontribusi yang tidak se|dikit te|rhadap kine|rja pe|rusahaan di masa 

yang akan datang. Pe|mikiran inilah yang me|ndukung pe|rlunya pe|ngukuran 

nilai sumbe|r daya manusia be|rdasarkan nilai (value| base|d me|asure|me|nt). 

Nilai sumbe|r daya se|bagaimana sumbe|r daya lainnya, te|rgantung pada 

ke|mampuannya dalam me|mbe|rikan kontribusi jasa, te|patnya adalah nilai 

se|karang dari kontribusi jasa yang akan dibe|rikan pada masa yang akan 
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datang. Te|rdapat be|be|rapa me|tode| yang bisa digunakan untuk me|nghitung 

nilai SDM de|ngan konse|p ini, yaitu : 

1) Me|tode| pe|ngukuran konpe|nsasi (compe|nsasi mode|l) 

Mode|l kompe|nsasi didasari ole|h te|ori konse|p e|konomi human capital, 

yaitu bahwa sumbe|r daya manusia me|rupakan sumbe|r arus pe|ndapatan 

dan nilainya adalah be|sar nilai se|karang yang didiskonto de|ngan rate| 

te|rte|ntu bagi pe|milik sumbe|r daya te|rse|but. 

2) Me|tode| stochastic re|wards 

Mode|l ini dike|mbangkan ole|h Flamholtz de|ngan dasar pe|mikiran 

e|konomi te|ntang nilai dari suatu prose|s ke|mungkinan me|nurut te|ori 

e|konomi nilai se|suatu itu be|rnilai apabila me|miliki ke|mampuan untuk 

me|mbe|rikan manfat atau ke|gunaan yang dimanfaatkan di ke|mudian hari 

de|ngan adanya prose|s ke|mungkinan diatas maka nilai sumbe|r daya 

manusia yang diharapkan dapat dire|alisasi ole|h pe|rusahan. 

c. Pe|nyajian Sumbe|r Daya Manusia Dalam Laporan Ke|uangan 

Laporan ke|uangan be|rtujuan untuk me|nye|diakan informasi yang 

me|nyangkut posisi ke|uangan, kine|rja se|rta pe|rubahan posisi ke|uangan yang 

be|rmanfaat bagi se|jumlah be|sar pe|makai dalam pe|ngambilan ke|putusan 

e|konomi. Agar akuntansi dapat digunakan didalam pe|ngambilan ke|putusan 

e|konomis, maka disamping akuntansi harus me|ne|rapkan prinsip akuntansi 

yang be|rlaku umum, juga harus me|me|nuhi pe|rsyaratan kwalitas laporan 

ke|uangan. Se|pe|rti misalnya Re|le|van, Dapat dime|nge|rti (unde|rstanbality), 
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Dapat diuji (ve|rifiabality), Ne|tral, Te|pat waktu (time|line|s), Dapat 

dipe|rbandingkan (comparability) dan Le|ngkap (full disclousure|). 

5. Tujuan Akuntansi Sumbe|r Daya Manusia 

Dari de|finisi Ame|rican Accounting Association Committe|e|, akuntansi sumbe|r 

daya manusia me|ngandung tiga tujuan utama yaitu:  

a. Me|ngide|ntifikasikan nilai sumbe|r daya manusia. 

b. Me|ngukur nilai sumbe|r daya manusia pada suate|ntitas. 

c. Me|nye|lidiki pe|ngaruh informasi sumbe|r daya manusia te|rhadap pe|rilaku 

dan tanggungjawab dari sumbe|r daya manusia dalam e|ntitas. 

Se|dangkan me|nurut Rae| dalam Ikhsan (2008:66) tujuan akuntansi sumbe|r 

daya manusia adalah:  

a. Informasi kuantitatif, me|mbe|rikan informasi kuantitatif atas sumbe|r daya 

manusia dalam orgaisasi yang dapat digunakan dalam pe|ngambilan 

ke|putusan.  

b. Me|tode| pe|nilaian, me|mbe|rikan me|tode| pe|nilaian dalam ke|untungan 

sumbe|r daya manusia.  

c. Te|ori dan modal, me|mbe|rikan suatu te|ori dan variabe|l-variabe|l yang 

re|le|van untuk me|nje|laskan nilai manusia te|rhadap organisasi formal 

dalam me|nginde|ntifikasikan variabe|l-variabe|l yang re|le|van se|rta 

me|nge|mbangkan mode|l yang ide|al dalam pe|nge|lolaan sumbe|r daya 

manusia. 
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 Dari de|finisi di atas pe|nulis me|nyimpulkan bahwa tujuan akuntansi 

sumbe|r daya manusia yaitu untuk me|nge|ndalikan dan me|re|ncanakan sumbe|r 

daya manusia pada suatu e|ntitas. 

6. Me|tode| Pe|ngukuran Akuntansi Sumbe|r Daya Manusia 

  Pe|nge|luaran untuk pe|ne|litian, pe|ndidikan dan pe|nge|mbangan sumbe|r 

daya manusia pada Pe|rnyataan Standar Akuntansi Ke|uangan (PSAK) diatur pada 

PSAK No. 20 tahun 2009. De|finisi biaya dalam arti luas adalah “pe|ngorbanan 

sumbe|r e|konomi yang diukur dalam satuan yang te|lah te|rjadi ataupun yang 

ke|mungkinan akan te|rjadi di masa yang akan datang”(Mulyadi, 2019). De|ngan 

me|tode| pe|ngukuran mone|te|r dilakukan untuk me|nge|tahui se|be|rapa be|sar 

pe|nge|luaran yang te|rjadi dan dapat dilakukan de|ngan dua me|tode|, yaitu 

me|ngukur be|sarnya biaya (cost) yang te|rjadi (Human Re|source| Cost 

Accounting) dan be|sarnya nilai (value|) yang te|rjadi (Human Re|source| Value| 

Accounting), se|me|ntara itu de|ngan me|tode| non mone|te|r dikaitkan untuk 

me|nge|tahui pre|stasi ke|rja karyawan dan e|valuasi atas karyawan. Human 

Re|source| Cost Accounting (HRCA) me|rupakan me|tode| pe|ngukuran HRA yang 

me|ngukur dan me|laporkan se|luruh biaya yang timbul untuk pe|ncarian, 

pe|nge|mbangan dan pe|nggantian te|naga se|bagai sumbe|r daya organisasi (Amin 

dalam Tunggal, 2019).  

 Pada dasarnya me|tode| HRCA te|rdapat dua me|tode| pe|ngukuran yaitu 

Me|tode| Biaya Historis (Historical Cost of Human Re|source|) dan Me|tode| Biaya 

Pe|ngganti (Re|place|me|nt Cost of Human Re|source|). Me|tode| Historical Cost of 

Human Re|source| me|naksir nilai atas se|mua biaya sumbe|r daya manusia yang 
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te|lah dike|luarkan untuk me|mpe|role|h (acquisition cost) dan me|nge|mbangkan 

(de|ve|lopme|nt cost) sumbe|r daya manusia dari suatu organisasi. Se|dangkan 

me|tode| Re|place|me|nt Cost of Human Re|source| me|ncakup se|mua biaya yang 

akan dike|luarkan pe|rusahaan untuk me|nggantikan sumbe|r daya manusia yang 

se|karang dipe|rke|rjakannya. Dasar me|tode| pe|ngukuran Human Re|source| Value| 

Accounting (HRVA) te|rdiri dari dua me|tode|, yaitu : (1) Me|tode| Mone|te|r 

tujuannya adalah me|nye|diakan se|buah cara untuk pe|ngukuran dua dime|nsi 

utama dari harga pe|rse|orangan di se|buah organisasi pe|rusahaan (E|xpe|cte|d 

Conditional Value| dan Re|alizable| Value|). Me|tode|-me|tode| pe|ngukuran yang 

me|nggunakan ukuran-ukuran mone|te|r adalah : (a) Historical (Original Cost 

Me|thod), (b) Re|place|me|nt Cost Me|thod, (c) Curre|nt Cost Me|thod, (d) 

Opportunity Cost Me|thod, (e|) Compe|nsation Mode|l, (f) Adjuste|d Discounte|d 

Future| Wage|s Me|thod, dan (g) Goodwill me|thod. 

 Me|tode| pe|ngukuran non mone|te|r pada Human Re|source| Accounting 

(HRA) me|nggunakan variable|-variabe|l te|rte|ntu dalam me|nyajikan informasi 

me|nge|nai nilai sumbe|r daya manusia, se|pe|rti inve|ntarisasi ke|te|rampilan dan 

ke|mampuan pe|ke|rja, dan pe|ngukuran sikap atau tingkah lakunya, pe|ngukuran 

ini le|bih re|le|van digunakan untuk pihak inte|rn te|rutama untuk me|ngukur 

pre|stasi ke|rja le|ve|l manaje|me|n dari tingkat bawah sampai tingkat atas.  

7. Kine|rja 

Arif (2020) Kine|rja yaitu suatu cara dalam me|nge|mbangkan kompe|te|nsi, 

te|knis, spe|kulatif, konse|ptual dan ke|jujuran se|orang pe|gawai se|takar de|ngan 
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ke|pe|rluan pe|ke|rjaan atau kapasitas de|ngan tujuan untuk me|nge|mbangkan 

ke|ahlian dalam me|lakukan pe|ke|rjaan pe|gawai. 

Chahyono dkk (2020) Me|ngatakan bahwa kine|rja pe|gawai dite|ntukan ole|h 

ke|te|rampilan dan pe|nge|tahuan, sumbe|r daya yang te|rse|dia, kualitas dan gaya 

manaje|me|n yang ada, se|rta motivasi. 

Syamsuddin dkk (2020) Kine|rja me|rupakan se|suatu yang be|rhubungan 

de|ngan ke|kuatan dan ke|le|mahan pe|rusahaan. Dimana ke|kuatan te|rse|but 

diharapkan dapat digunakan dan dimanfaatkan, se|dangkan ke|le|mahan itu 

digunakan se|bagai tolak ukur agar dapat dilakukan langkah-langkah pe|rbaikan. 

De|ngan me|ngadakan pe|rbandingan kine|rja pe|rusahaan te|rhadap standar yang 

dite|tapkan atau de|ngan pe|riode|-pe|riode| se|be|lumnya maka akan dapatdike|tahui 

apakah suatu pe|rusahaan me|ncapai ke|majuan atau se|baliknya, yaitu me|ngalami 

ke|munduran. 

De|sse|le|r & Rivai (2020) Kine|rja yaitu hasil atau je|njang ke|sukse|san 

se|se|orang se|bagai totalitas se|lama pe|riode| e|ksklusif dalam me|laksanakan 

pe|ke|rjaan dibandingan de|ngan be|ragam ke|se|mpatan, se|pe|rti standar hasil ke|rja, 

targe|t atau sasaran atau tolak ukur yang te|lah dite|ntukan. 

Dari be|be|rapa de|finisi yang diangkat dari pe|ndapat dan pandangan yang 

dike|mukakan ole|h para ahli te|rse|but di atas, maka pe|nulis dapat me|ngambil 

ke|simpulan bahwa pe|nge|rtian kine|rja dalam pe|ne|litian ini adalah suatu hasil 

ke|rja yang dicapai ole|h masing-masing pe|gawai yang dalam pe|laksanaan tugas 

pe|ke|rjaan be|rdasarkan ukuran dan waktu yang te|lah dite|ntukan guna 

me|wujudkan tujuan organisasi. 
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8. Kine|rja Ke|uangan 

Amri (2020) Kine|rja ke|uangan me|rupakan analisis yang dilakukan untuk 

me|lihat se|jauh mana suatu pe|rusahaan te|lah me|mbuat laporan ke|uangan de|ngan 

me|nggunakan aturan-aturan pe|laksanaan ke|uangan se|cara baik dan be|nar. 

Fahmi (2020) Kine|rja ke|uangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

me|lihat se|jauh mana suatu pe|rusahaan te|lah me|laksanakan de|ngan me|nggunakan 

aturan-aturan pe|laksanaan ke|uangan se|cara baik dan be|nar. Kine|rja ke|uangan 

pe|rusahaan yang baik adalah pe|laksanaan aturan-aturan yang be|rlaku sudah 

dilakukan se|cara baik dan be|nar.  

Noordiatmoko (2019) Kine|rja ke|uangan adalah suatu analisis yang dilakukan 

untuk me|lihat se|jauh mana suatu pe|rusahaan te|lah me|laksanakan de|ngan 

me|nggunakan aturan-aturan pe|laksanaan ke|uangan de|ngan baik dan be|nar. 

Hutabarat (2020:2) Kine|rja ke|uangan ialah cara untuk me|nge|tahui 

ke|mampuan pe|rusahaan dalam me|laksanakan aturan yang ada de|ngan baik. 

Syamsuddin (2022) Kine|rja me|rupakan gambaran me|nge|nai tingkat 

pe|ncapaian pe|laksanaan suatu ke|giatan atau program atau ke|bijakan dalam 

me|wujudkan sasaran, tujuan, dan visi organisasi yang te|rtuang dalam strate|gic 

planning suatu organisasi. 

Be|rdasarkan de|finisi-de|finisi para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kine|rja ke|uangan adalah cara untuk me|nganalisis dan me|nge|tahui se|rta me|lihat 

se|jauh mana suatu pe|rusahaan atau organisasi dalam me|nge|rjakan laporan 

ke|uangan yang se|suai de|ngan standar ope|rasional pe|rusahaan yang be|rlaku di 

pe|rusahaan te|rse|but. 
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9. Indikator dan Faktor yang Me|mpe|ngaruhi Kine|rja Ke|uangan 

Me|lalui analisis kine|rja ke|uangan, rumus dan rasio ke|uangan te|rte|ntu 

dihitung guna me|mbe|ri pe|mahaman te|ntang kondisi dan kine|rja ke|uangan 

pe|rusahaan saat ini. Te|rdapat tujuh rasio yang banyak digunakan dalam dunia 

bisnis untuk me|mbantu dan me|nge|valuasi kine|rja pe|rusahaan se|cara ke|se|luruhan 

yaitu:  

a. Margin Laba Kotor 

Margin laba kotor adalah rasio yang me|ngukur jumlah sisa pe|ndapatan 

yang te|rsisa se|te|lah dikurangi harga pokok pe|njualan. Rasio ini digunakan 

kare|na me|nunjukkan pe|rse|ntase| bagian dari se|tiap rupiah pe|njualan yang 

dapat digunakan untuk me|nutupi biaya ope|rasional pe|rusahaan. Margin pada 

laba kotor akan me|mbandingkan laba kotor de|ngan pe|ndapatan yang nantinya 

akan dite|rima. Me|nghitung margin laba kotor ini akan sangat me|mbantu 

dalam me|nge|tahui e|fisie|nsi pe|rhitungan harga pokok pe|njualan dan biaya 

produksi yang se|lama ini dibutuhkan. 

b. Modal Ke|rja 

Me|nurut Riyanto (2020), pe|nge|rtian modal ke|rja adalah jumlah dana yang 

digunakan se|lama pe|riode| akuntansi yang dimaksudkan untuk me|nghasilkan 

pe|ndapatan jangka pe|nde|k saja, yaitu be|rupa kas, pe|rse|diaan barang, piutang 

(se|te|lah dikurangi profit margin), dan pe|nyusutan aktiva te|tap. Pe|ngukuran 

modal ke|rja digunakan untuk me|ne|ntukan ase|t be|rsih likuid pe|rusahaan yang 

te|rse|dia untuk me|ndanai ope|rasional se|hari-hari. Me|ne|ntukan likuiditas 

dalam bisnis pe|nting kare|na me|nunjukkan apakah pe|rusahaan me|miliki 
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sumbe|r daya yang dapat de|ngan ce|pat dikonve|rsi me|njadi uang tunai jika 

dipe|rlukan. 

c. Rasio Lancar 

Rasio lancar adalah rasio likuiditas yang me|mbantu bisnis me|ne|ntukan 

apakah bisnis me|miliki ase|t lancar yang cukup untuk me|nutupi atau 

me|mbayar ke|wajiban lancarnya. Rasio lancar atau curre|nt ratio adalah rasio 

yang me|nce|rminkan ke|mampuan ase|t lancar pe|rusahaan untuk me|nutupi 

ke|wajiban-ke|wajiban lancar atau utang jangka pe|nde|k. Pe|rhitungan rasio 

lanvar adalah total ase|t lancar dibagi de|ngan total ke|wajiban lancar. 

d. Rasio Pe|rputaran Pe|rse|diaan 

Rasio pe|rputaran pe|rse|diaan adalah rasio e|fisie|nsi yang digunakan untuk 

me|ngukur be|rapa kali pe|rusahaan me|njual rata-rata pe|rse|diannya dalam satu 

tahun fiscal. Indikator ini me|nguntungkan kare|na me|mungkinkan 

pe|rusahaan de|ngan mudah me|ne|ntukan apakah pe|rse|diaan se|dang banyak 

pe|rmintaan, obsole|te|, dan lain se|bagainya. Pe|rputaran pe|rse|diaan adalah 

me|rupakan rasio antara jumlah harga pokok barang yang dijual de|ngan nilai 

rata-rata pe|rse|diaan yang dimiliki ole|h pe|rusahaan. Rasio ini me|nunjukkan 

be|rapa kali jumlah pe|rse|diaan barang dagangan diganti dalam satu tahun 

(dijual dan diganti). 

e. Le|ve|rage| 

Se|cara garis be|sar, le|ve|rage| me|rupakan pe|nggunaan dana pinjaman 

yang dapat me|ningkatkan hasil se|buah trading maupun inve|stasi. Dalam 

se|jumlah kasus, le|ve|rage| biasanya juga bisa me|nggambarkan ke|mampuan 
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pe|rusahaan dalam me|nggunakan dana te|tap me|maksimalkan ke|kayaan 

usaha. Le|ve|rage| adalah pe|ngganda e|kuitas yang dihitung ole|h bisnis untuk 

me|nggambarkan be|rapa banyak utang yang se|be|narnya digunakan untuk 

me|mbe|li ase|t. 

f. Pe|nge|mbalian Ase|t 

Pe|nge|mbalian ase|t me|rupakan rangkaian prose|s atau tahapan yang 

dimulai dari pe|ngumpulan bahan ke|te|rangan atau inte|lije|n, bukti-bukti, 

pe|ne|lusuran ase|t, pe|mbe|kuan dan pe|nyitaan ase|t, prose|s pe|rsidangan, 

pe|laksanaan pe|ne|tapan atau putusan pe|ngadilan, hingga 

pe|nye|rahan ase|t ke|pada ne|gara. Se|pe|rti namanya, indikator ini me|mbantu 

pe|rusahaan me|ne|ntukan se|be|rapa baik ase|tnya untuk digunakan agar le|bih 

me|nguntungkan. Jika ase|t tidak digunakan se|cara e|fe|ktif, jumlah 

pe|nge|mbalian ase|t pe|rusahaan akan re|ndah.  

g. Pe|nge|mbalian E|kuitas 

Mirip de|ngan pe|nge|mbalian ase|t, pe|nge|mbalian e|kuitas adalah rarsio 

profitabilitas yang digunakan untuk me|nganalisis e|fe|ktivitas e|kuitas, yang 

pada gilirannya me|nghasilkan ke|untungan bagi inve|stor. Pe|nge|mbalian 

e|kuitas yang le|bih tinggi me|nunjukkan bahwa inve|stor akan me|nghasilkan 

ditingkat yang jauh le|bih e|fisie|n dan le|bih me|nguntungkan bagi bisnis 

se|cara ke|se|luruhan. Pe|nge|mbalian e|kuitas me|rupakan sarana untuk 

me|ngukur ke|kuatan bisnis guna me|nghasilkan ke|untungan dan bisa dihitung 

de|ngan rumus ROE|. Pe|nge|mbalian e|kuitas atau ROE| adalah ukuran 

pe|ndapatan be|rsih pe|rusahaan Anda dibagi de|ngan e|kuitas pe|me|gang 
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saham, yang dinyatakan se|bagai pe|rse|ntase|. 

10. Analisis Kine|rja Ke|uangan 

Me|nurut Irham Fahmi (2019:2) Kine|rja ke|uangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk me|lihat se|jauh mana pe|rusahaan te|lah me|laksanakan de|ngan 

me|nggunakan aturan-aturan pe|laksanaan ke|uangan se|cara baik dan be|nar. 

Kine|rja ke|uangan pe|rusahaan dapat dinilai de|ngan be|be|rapa alat analisis. 

Syamsuddin (2021) kine|rja ke|uangan me|rupakan ke|te|ntuan ukuran yang 

digunakan untuk me|ngukur ke|be|rhasilan suatu pe|rusahaan dalam me|ndapatkan 

laba. 

Me|nurut Jumingan (2019:242) be|rdasarkan te|kniknya, analisis ke|uangan 

dapat dibe|dakan me|njadi be|be|rapa te|knik yaitu: 

a. Analisis Pe|rbandingan Laporan Ke|uangan 

Me|rupakan suatu te|knik analisis de|ngan cara me|mbandingkan laporan 

ke|uangan dua pe|riode| atau le|bih de|ngan me|nunjukkan pe|rubahan, baik dalam 

jumlah (absolut), maupun dalam pe|rse|ntase| (re|latif). 

Analisis pe|rbandingan me|nurut Harahap (2020) adalah te|knik analisis 

laporan ke|uangan yang dilakukan de|ngan cara me|nyajikan laporan 

ke|uangan se|cara horizontal dan me|mbandingkan antara satu de|ngan yang 

lain, de|ngan me|nunjukkan informasi ke|uangan atau data lainnya 

baik dalam rupiah atau dalam unit. 

b. Analisis Tre|n (Tre|nde|nsi Posisi) 

Te|knik analisis tre|n me|rupakan te|knik analisis untuk me|nge|tahui 

te|nde|nsi ke|adaan ke|uangan apakah me|nunjukkan ke|naikan atau pe|nurunan. 
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Tre|nd atau te|nde|nsi posisi, adalah me|tode| dan te|knik analisis untuk 

me|nge|tahui te|nde|nsi dari pada ke|adaan ke|uangannya, apakah me|nunjukkan 

te|nde|nsi te|tap, naik atau bahkan turun. 

c. Analisis Pre|se|ntasi Pe|r-Kompone|n (Common Size|) 

Pre|se|ntase| pe|r-kompone|n me|rupakan te|knik analisis untuk me|nge|tahui 

pe|rse|ntase| inve|stasi pada masing-masing aktiva te|rhadap ke|se|luruhan atau 

total aktiva maupun utang. Common size| adalah suatu me|tode| analisa untuk 

me|nge|tahui pre|se|ntase| inve|stasi pada masing-masaing aktiva te|rhadap total 

aktivanya, juga untuk me|nge|tahui struktur pe|rmodalnya dan komposisi 

pe|rongkosan te|rjadi dihubungkan de|ngan jumlah pe|njualannya. 

d. Analisis Sumbe|r dan Pe|nggunaan Modal Ke|rja 

Sumbe|r dan pe|nggunaan modal ke|rja me|rupakan se|buah te|knik analisis 

untuk me|nge|tahui be|sarnya sumbe|r dan pe|ngunaan modal ke|rja me|lalui dua 

pe|riode| waktu yang dibandingkan. Analisis sumbe|r dan pe|nggunaan modal 

ke|rja me|rupakan analisis yang be|rhubungan de|ngan sumbe|r-sumbe|r dana dan 

pe|nggunaan dana yang be|rkaitan de|ngan modal ke|rja pe|rusahaan. Artinya 

dari mana saja pe|rusahaan me|mpe|role|h dana guna me|mbiayai ke|giatannya. 

e. Analisis Sumbe|r dan Pe|nggunaan Kas 

Te|knik analisis satu ini me|rupakan te|knik analisis untuk me|nge|tahui 

kondisi kas dise|rtai se|bab te|rjadinya pe|rubahan kas pada suatu pe|riode| waktu 

te|rte|ntu. Analisis sumbe|r dan pe|nggunaan kas me|rupakan alat analisis yang 

pe|nting bagi manaje|r ke|uangan yaitu untuk me|nge|tahui aliran kas. Dari mana 

kas te|rse|but be|rasal dan untuk apa kas itu digunakan. 
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f. Analisis Rasio Ke|uangan 

Kasmir (2020) Rasio ke|uangan me|rupakan ke|giatan me|mbandingkan 

angka-angka yang ada dalam laporan ke|uangan de|ngan cara me|mbagi satu 

angka de|ngan angka yang lainnya. 

Syamsuddin (2021) Laporan ke|uangan me|rupakan alat yang sangat 

pe|nting untuk me|mpe|role|h informasi se|hubungan de|ngan posisi ke|uangan 

dan hasil-hasilnya yang te|lah dicapai ole|h pe|rusahaan yang be|rsangkutan. 

Hasibuan, Muhammad & WahabSamad (2022) Rasio ke|uangan yaitu 

pe|rbandingan angka te|rte|ntu de|ngan angka lainnya ke|mudian inde|ks yang 

dihubungkan. 

Dari be|be|rapa pe|nge|rtian je|laslah bahwa me|ngadakan analisis rasio 

ke|uangan sangat pe|nting artinya te|rutama bagi pihak-pihak yang 

be|rke|pe|ntingan te|rhadap pe|rusahaan te|rse|but. Rasio dapat dihitung 

be|rdasarkan data laporan ke|uangan yang te|lah te|rse|dia yang te|rdiri dari 

ne|raca dan laporan laba-rugi. 

Aznita (2021) Adapun be|ntuk-be|ntuk dari rasio ke|uangan dapat 

dije|laskan se|bagai be|rikut: 

1) Rasio Biaya Pe|ndidikan dan Pe|latihan 

Rasio Biaya Pe|ndidikan dan Pe|latihan adalah rasio yang digunakan 

untuk me|ngukur dana yang dise|diakan ole|h BPR atau BPRS untuk 

me|nge|mbangkan Sumbe|r Daya Manusi me|lalui pe|ningkatan pe|nge|tahuan 



25 
 

 
 

dan ke|te|rampilan di bidang pe|rbankan me|liputi ope|rasional, pe|masaran, 

dan manaje|me|n BRP atau BPRS. 

Rasio ini antara lain: 

Rasio Biaya Pe|ndidikan dan Pe|latihan =  

                                               

                    
        

2) Rasio Likuiditas 

Rasio Likuiditas adalah rasio yang me|nggambarkan ke|mampuan 

pe|rusahaan dalam me|me|nuhi ke|wajiban jangka pe|nde|k. Rasio Likuiditas 

juga te|rdiri dari (Curre|nt Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio, Inve|ntory to Ne|t 

Working Capital). 

Je|nis rasio likuiditas adalah se|bagai be|rikut:  

a) Curre|nt Ratio (Rasio Lancar) 

Curre|nt Ratio = 
             

             
 x 100% 

Rasio ini me|nunjukkan se|jauh mana aktiva lancar me|nutupi 

ke|wajiban-ke|wajiban lancar. 

b) Quick Ratio (Rasio Ce|pat) 

Quick Ratio = 
                        

             
 x 100% 

Rasio ini digunakan untuk me|ngukur ke|mampuan pe|rusahaan 

dalam me|me|nuhi ke|wajiban jangka pe|nde|k, de|ngan asumsi bahwa 

se|mua aktiva lancar dikonve|rsikan ke|dalam kas. 

c) Cash Ratio (Rasio Kas) 

   Cas Ratio = 
        

             
 x 100% 
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Rasio ini me|rupakan alat untuk me|ngukur se|be|rapa be|sar uang kas 

yang te|rse|dia untuk me|mbayar utang. Hal ini dapat ditunjukkan dari 

te|rse|dianya dana kas atau yang se|tara de|ngan kas se|pe|rti re|ke|ning 

giro. 

d) Cash Turn Ove|r Ratio 

 Cash Turn Ove|r Ratio = 
                

                            
 x 100% 

Rasio yang digunakan untuk me|ngukur tingkat ke|te|rse|diaan kas 

untuk me|mbayar (utang) dan biaya- biaya yang be|rkaitan de|ngan 

pe|njualan. 

e) Inve|ntory to Ne|t Working Capital 

 Inve|ntory to Ne|t Working Capital = 
          

                            
 x 

100% 

Rasio yang di gunakan untuk me|ngukur atau me|mbandingkan 

antara jumlah pe|rse|diaan yang ada de|ngan modal ke|rja pe|rusahaan. 

3) Rasio Solvabilitas 

Rasio Solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk me|ngukur 

se|jauh mana pe|rusahaan dibiayai de|ngan utang. 

a) De|bt to Asse|t Ratio (Pe|rbandingan Total Hutang te|rhadap Total 

Ase|t) 

De|bt to Asse|t Ratio  = 
            

            
 x 100% 

Yaitu rasio total ke|wajiban te|rhadap asse|t. Rasio ini me|ne|kankan 

pe|ntingnya pe|ndanaan hutang de|ngan jalan me|nunjukkan pe|rse|ntase| 
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aktiva pe|rusahaan yang didukung ole|h hutang. Rasio ini juga 

me|nye|diakan inforamsi te|ntang ke|mampuan pe|rusahaan dalam 

me|ngadaptasikan kondisi pe|ngurangan aktiva akibat ke|rugian tanpa 

me|ngurangi pe|mbayaran bunga pada kre|ditur.  

b) De|bt to E|quity Ratio (Pe|rbandingan Total Hutang te|rhadap Modal 

Se|ndiri) 

De|bt to E|quity Ratio  = 
            

              
 x 100% 

Rasio ini me|nunjukkan pe|rse|ntase| pe|nye|diaan dana ole|h 

pe|me|gang saham te|rhadap pe|mbe|ri pinjaman. Se|makin tinggi rasio 

se|makin re|ndah pe|ndanaan pe|rusahaan yang dise|diakan ole|h 

pe|me|gang saham. Dari pe|rspe|ktif ke|mampuan me|mbayar ke|wajiban 

jangka panjang re|ndah rasio akan se|makin baik ke|mampuan 

pe|rusahaan dalam me|mbayar ke|wajiban jangka panjang. Rumusnya 

adalah total ke|wajiban dibagi total e|kuitas.  

4) Rasio Profitabilitas 

Me|nurut David Wijaya (2017) Rasio profitabilitas yaitu rasio yang 

me|nunjukkan ke|mampuan pe|rusahaan dalam me|nghasilkan ke|untungan 

(laba), me|liputi: Gross Profit Margin, Basic E|arning Powe|r, Ope|rating 

Profit Margin, Ne|t Profit Margin, Re|turn On E|quity (ROE|), Re|turn On 

Asse|t, Ne|t income|, Growth ratio, Ne|t sale|s growth ratio. 

a) Ne|t Profit Margin Ratio (NPM)  

Ne|t Profit Margin Ratio  = 
            

                        
 x 100% 
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Rasio ini dihitung dari laba be|rsih pe|ndapatan ope|rasional. 

Rumusnya adalah laba be|rsih dibagi pe|ndapatan ope|rasional. Angka 

ini me|nunjukkan be|be|rapa be|sar pe|rse|ntase| pe|ndapatan be|rsih yang 

dibandingkan de|ngan pe|ndapatan yang dite|rima dari ke|fiatan 

ope|rasionalnya. Se|makin be|sar rasio ini se|makin baik kare|na 

dianggap ke|mampuan pe|rusahaan dalam me|ndapatkan laba cukup 

tinggi. 

b) Re|turn on Asse|t (ROA) 

Re|turn on Inve|sme|nt  = 
                         

           
 x 100% 

Me|rupakan rasio te|rhadap laba se|be|lum pajak de|ngan total asse|t. 

Rumusnya adalah laba be|rsih dibagi de|ngan total asse|t. Rasio ini 

digunakan untuk me|ngukur ke|mampuan manaje|me|n bank dalam 

me|mpe|role|h ke|untungan (laba) se|cara ke|se|luruhan.  

c) Re|turn on E|quity 

Re|turn on E|quity  = 
                         

                   
 x 100% 

Me|rupakan rasio te|rhadap laba se|te|lah pajak de|ngan modal 

se|ndiri. Rumusnya adalah laba be|rsih se|te|lah pajak dibagi de|ngan 

modal atau e|kuitas. Rasio ini digunakan untuk me|mbandingkan antara 

laba be|rsih bank de|ngan modal se|ndiri. 

5) Rasio Aktivitas 

Rasio ini me|nggambarkan aktivitas yang dilakukan pe|rusahaan dalam 

me|njalankan ope|rasinya baik dalam ke|giatan pe|njualan, pe|mbe|lian dan 

ke|giatan lainnya. Rasio ini antara lain: 
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a) Inve|ntory Turn Ove|r 

Inve|ntory Turn Ove|r  = 
         

          
 x 100% 

Rasio ini me|nunjukkan be|be|rapa ce|pat pe|rputaran pe|rse|diaan 

dalam siklus produksi normal. Se|mkain be|sar rasio ini se|makin baik 

kare|na dianggap bahwa pe|njualaan be|rjalan ce|pat. 

b) Total Asse|ts Turn Ove|r 

Total Asse|ts Turn Ove|r  = 
         

           
 x 100% 

Rasio ini me|nunjukkan pe|rputaran total aktiva diukur dari volume| 

pe|njualan de|ngan kata lain se|be|rapa jauh ke|mampuan se|mua aktiva 

me|nciptakan pe|njualan. Se|makin tinggi rasio ini se|makin baik. 

c) Working Capital Turn Ove|r  

Working Capital Turn Ove|r  = 
                

           
 x 100% 

Rasio ini digunakan untuk me|ngukur atau me|nilai ke|e|fe|ktifan 

modal ke|rja pe|rusahaan se|lama pe|riode| te|rte|ntu. 

d) Fixe|d Asse|ts Turn Ove|r 

Fixe|d Asse|ts Turn Ove|r  = 
         

                  
 x 100% 

Rasio ini digunakan untuk me|ngukur be|rapa kali dana yang 

ditanamkan dalam aktiva te|tap be|rputar dalam satu pe|riode| 

11. Kompone|n Pe|ngukur Kine|rja Ke|uangan 

Dalam pe|ne|litian yang dilakukan untuk me|ngukur kine|rja pe|rusahaan 

de|ngan me|nggunakan analisis rasio ke|uangan. De|ngan analisis rasio yang 

digunakan adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio 
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aktifitas. Adapun kompone|n untuk me|ngukur rasio te|rse|but adalah se|bagai 

be|rikut: 

a. Aktiva lancar adalah kas dan aktiva-aktiva lain yang dapat ditukarkan 

me|njadi kas (uang) dalam jangka waktu satu tahun. 

b. Hutang lancar (hutang jangka pe|nde|k) adalah ke|wajiban-ke|wajiban yang 

akan jatuh te|mpo dalam satu tahun. 

c. Kas adalah saldo uang tunai yang ada di pe|rusahaan. 

d. Pe|rse|diaan me|rupakan barang-barang yang dimiliki pe|rusahaan untuk 

dijual ke|mbali atau digunakan dalam ke|giatan pe|rusahaan. 

e. Aktiva te|tap yaitu aktiva be|rnilai be|sar yang sifatnya te|tap atau 

pe|rmane|n, digunakan dalam ke|giatan pe|rusahaan dan tidak untuk dijual 

ke|mbali dalam ke|giatan normal. 

f. Ke|wajiban jangka panjang yaitu utang yang jatuh te|mponya le|bih dari 

satu tahun. 

g. Modal me|rupakan hak pe|milik atas hak pe|rusahaan. 

h. Laba be|rsih yaitu se|lisih le|bih se|mua pe|ndapatan dan ke|untungan 

te|rhadap se|mua be|ban dan ke|rugian. 

B. Pe|ne|litian Te|rdahulu 

Pe|ne|litian te|rdahulu me|rupakan pe|ne|litian yang dijadikan re|fe|re|nsi ole|h 

pe|ne|liti dalam pe|mbuatan pe|ne|litian se|lanjutnya. Dimana pe|ne|litian te|rdahulu 

yang sudah dilakukan ole|h pe|ne|liti se|be|lumnya sudah me|lakukan pe|ne|litian dan 

hasil dari pe|ne|litian itu dijadiakan insipirasi dan acuan baru ole|h pe|ne|liti yang 
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se|karang atau yang akan datang. Be|rikut ini adalah pe|ne|litian te|rdahulu yang 

te|rkait de|ngan judul te|ma yang se|dang pe|nulis kaji. 

 

Tabe|l 2. 1  

Pe|ne|litian Te|rdahulu 

 
 

Nama dan 

Tahun 

Pe|ne|litian 

Judul 

Pe|ne|litian 

Hasil Pe|ne|litian 

1. M. Rizky 

Langge|ng 

Pradana 

Dan 

De|vi Farah 

Azizah 

(2018) 

Dampak 

Pe|ne|rapan 

Akuntansi 

Sumbe|r Daya 

Manusia 

Te|rhadap 

Kine|rja 

Ke|uangan 

Hasil pe|ne|litian me|nunjukkan 

bahwa rata-rata rasio Ne|t Profit 

Margin me|ngalami 

pe|ningkatan se|be|sar  66,4% 

se|sudah pe|ne|rapan akuntansi 

sumbe|r daya manusia, rasio  

Re|turn On E|quity me|ngalami 

pe|ningkatan se|be|sar 8% 

se|sudah pe|ne|rapan akuntansi 

sumbe|r daya manusia, rasio 

Re|turn On Asse|t me|ngalami 

pe|nurunan se|be|sar 8,4% 

se|sudah pe|ne|rapan akuntansi 

sumbe|r 

  2 Ge|de| Novian 

Sute|ja 

(2018) 

Analisis Kine|rja 

Ke|uangan 

de|ngan Me|tode| 

Altman Z-Score| 

Pada PT Ace| 

Hardware| 

Indone|sia Tbk 

Hasil pe|ne|litian ini me|nunjukan 

bahwa ke|se|luruhan nilai de|ngan 

me|nggunakan me|tode| Altman Z-

Score| dari tahun 2011 sampai 

de|ngan tahun 2015 se|lalu 

me|nunjukkan angka diatas 2,99 

yang be|rarti bahwa kondisi 

ke|uangan pe|rusahaan dalam 

ke|adaan se|hat. 
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3 Dina Se|pti 

Rahmaye|li 

& 

Doni Marlius 

(2018) 

Analisis Kine|rja 

Ke|uangan Pada 

PT. Bank 

Pe|rkre|ditan 

Rakyat (BPR) 

Batang Kapas 

Pe|sisir Se|latan 

Hasil pe|ne|litian ini me|nunjukan 

bahwa tingkat likuiditas pada 

Tahun 2013 sampai de|ngan 2015 

te|rlihat kurang e|fisie|n atau 

kurang baik. Tingkat solvabilitas 

pe|rusahaan pada Tahun 2013 

sampai de|ngan 2015 te|rlihat 

sangat baik. Walaupun disana 

te|rlihat bahwa se|tiap tahun 

te|rjadi pe|nurunan dan 

pe|ningkatan, baik dari se|gi de|bt 

ratio maupun de|bt e|quity ratio. 

Dari tingkat rasio profitabilitas 

pe|rusahaan dari Tahun 2013 

sampai de|ngan 2015 se|cara 

ke|se|luruhan juga me|nunjukkan 

rasio yang be|rfluktuasi atau tidak 

me|ne|ntu dari tahun ke|tahun. 

4 Sabda Rizky 

Juliana 

& 

Sumani 

(2019) 

Analisis Kine|rja 

Ke|uangan 

Pe|rusahaan 

Se|be|lum Dan 

Se|sudah 

Me|lakukan 

Initial Public 

Offe|ring (IPO) 

Hasil pe|ne|litian ini me|nunjukan 

bahwa pe|rlu adanya 

pe|ngoptimallan pe|nggunaan dana 

IPO untuk pe|nge|mbalian utang 

jangka panjang se|hingga 

me|mpe|rbaiki stuktur modal 

pe|rusahaan. Pe|rusahaan juga 

harus me|naikkan profitabilitas 

de|ngan me|nggunakan dana IPO, 

misalnya me|mpe|rbe|sar kapasitas 

produksi de|ngan me|mbe|li me|sin 

baru atau be|re|kspansi ke| dae|rah 

baru untuk me|naikkan pe|njualan. 

5 Yane| De|vi 

Anna 

& 

Dita Rari Dwi 

R.T 

(2019) 

Sustainibility 

Rre|porting: 

Analisis Kine|rja 

Ke|uangan dan 

Nilai 

Pe|rusahaan 

Hasil pe|ne|litian ini me|nunjukkan 

bahwa kine|rja ke|uangan tidak 

dapat me|me|diasi pe|ngaruh 

sustainability re|porting 

be|rdasarkan aspe|k kine|rja 

e|konomi, kine|rja sosial dan 

kine|rja lingkungan te|rhadap nilai 

pe|rusahaan. 
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Muhamad 

Fatikh Satrio 

Ardi, De|smintar 

& 

Fitri Ye|tty 

(2020) 

Analisis 

Pe|ngaruh 

Kine|rja 

Ke|uangan 

Te|rhadap 

Financial 

Distre|ss Pada 

Pe|rusahaan 

Te|kstil dan 

Garme|nt Di 

BE|I 

Hasil pe|ne|litian ini me|nunjukan 

bahwa hasil pe|ngujian variabe|l 

Likuiditas yang diukur de|ngan 

Rasio Lancar me|nunjukkan hasil 

yang me|nyatakan bahwa variabe|l 

Likuiditas be|rpe|ngaruh Ne|gatif 

te|rhadap Financial Distre|ss pada 

pe|rusahaan Te|kstil dan garme|nt 

di indone|sia pada pe|riode| 2016-

2018. 

 

7 Syamsuddin, 

Chahyono 

& 

Hae|ruddin 

Sale|h 

(2022) 

Analisis 

Pe|ne|rapan 

Knowle|dge| 

Manage|me|nt 

dan Budaya 

Organisasi 

Te|rhadap 

Kine|rja 

Pe|gawai 

Me|lalui 

Ke|puasan Ke|rja 

Pada Kantor 

DPRD 

Kabupate|n 

Maros 

Hasil pe|ne|litian ini me|nunjukan 

bahwa knowle|dge| manage|me|nt 

dapat me|mbe|rikan dampak yang 

be|rmakna dalam me|ningkatkan 

ke|puasan ke|rja pe|gawai, dimana  

de|ngan adanya knowle|dge|   

manage|me|nt maka pe|gawai    

dapat me|me|cahkan se|tiap 

masalah dalam be|ke|rja, 

me|ndapatkan pe|nge|tahuan baru 

dari hasil be|rbagi pe|nge|tahuan    

de|ngan pe|gawai lainnya se|rta    

se|lalu me|nciptakan inovasi-

inovasi baru dalam be|ke|rja, 

se|hingga   hal   ini   me|mbe|rikan   

ke|puasan   bagi   pe|gawai dalam   

be|ke|rja. 

8 Indah 

Syamsuddin  

& 

Arifuddin 

Mane| 

(2022) 

Analisis Kine|rja 

Ke|uangan Pada 

Kantor 

Pe|layanan 

Ke|kayaan 

Ne|gara Dan 

Le|lang 

(KPKNL) 

Makassar Di 

Masa 

Pande|mi Covid-

19 

Hasil pe|ne|litian ini me|nunjukan 

bahwa kine|rja ke|uangan Kantor 

Pe|layanan Ke|kayaan Ne|gara dan 

Le|lang (KPKNL) Makassar le|bih 

me|mprioritaskan be|lanja rutin 

se|pe|rti be|lanja pe|gawai dan 

be|lanja barang, dari pada be|lanja 

modal. dalam me|re|alisasikan 

pe|ndapatannya yaitu Pe|ne|rimaan 

Ne|gara Bukan Pajak (PNBP) bisa 

dikatakan sangat e|fe|ktif atau 

sangat baik. Dilihat dari rasio 

pe|rtumbuhan pe|ndapatan 

me|ngalami ke|naikan se|cara te|rus 

me|ne|rus yang be|rarti bahwa 

adanya pe|rtumbuhan pe|ndapatan 

se|cara positif dan pe|ningkatan 
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atas kine|rja pe|ndapatan. 

9 Indah 

Syamsuddin 

& 

Arifuddin Mane| 

(2020) 

Analisis Kine|rja 

Ke|uangan 

Me|nggunakan 

Me|tode| Risk 

Profil,Good 

Corporate| 

Gove|rnance|, 

E|arning, 

Capital 

(RGE|C) 

Se|bagai E|arly 

Warning Syste|m 

(E|WS) Pada 

PT. Bank 

Sulse|lbar 

Makassar 

Hasil pe|ne|litian ini me|nunjukan 

bahwa pe|ngukuran kondisi 

ke|se|hatan PT. Bank Sulse|lbar 

Makassar de|ngan e|arly warning 

syste|m me|nunjukkan bahwa 

be|sar tingkat se|nsitivitas kine|rja 

ke|uangan PT.Sulse|lbar te|rhadap 

faktor-faktor RGE|C untuk 

pe|riode| 2015-2017 yaitu NPL 

se|be|sar 0,15; LDR se|be|sar 0,045; 

ROA se|be|sar -0,94; se|rta CAR 

se|be|sar 0,23. 

Sumbe|r: Pe|nulis 2023 

 

 Dari tabe|l diatas dapat disimpulkan bahwa dari be|be|rapa pe|ne|litian 

te|rdahulu yang pe|nulis ambil se|bagain acuan pe|nyusunan skripsi ini, Adapun 

yang me|njadi pe|rsamaan dari pe|ne|litian pe|nulis adalah te|ntang Kine|rja 

Ke|uangan se|dangkan yang me|njadi pe|rbe|daannya yaitu pe|nulis me|nggunakan 

Akuntansi Sumbe|r Daya Manusia se|bagai tolak ukur dalam me|nilai kine|rja 

ke|uangan pada PT. bank Sulse|lbar. 

C. Ke|rangka Pikir 

Ke|rangka pikir adalah ke|te|rkaitan antara te|ori-te|ori atau konse|p yang 

me|ndukung dalam pe|ne|litian yang digunakan se|bagai pe|doman dalam me|nyusun 

siste|matis pe|ne|litian. Ke|rangka pikir me|njadi pe|doman pe|ne|liti untuk 

me|nje|laskan se|cara siste|matis te|ori yang digunakan dalam pe|ne|litian. Pe|ne|litian 

ini me|miliki ke|rangka pikir yang akan dije|laskan pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2. 1 

Bagan Ke|rangka Pikir 

Sumbe|r: Pe|nulis 2023 

 

Be|rdasarkan bagan ke|rangka pikir diatas me|nunjukan bagaimana me|nganalisa 

pe|ne|rapan akuntansi sumbe|r daya manusia dalam me|nilai kine|rja ke|uangan pada 

PT. Bank Sulse|lbar Cabang Utama Makassar ini dite|liti de|ngan me|nggunakan 

me|todologi pe|ne|litian se|cara kuantitatif, yang mana hasilnya nanti me|mbe|rikan 

fe|e|dback atas te|muan yang dikaitkan de|ngan te|ori ke|mudian dire|kome|ndasikan 

ke|mbali ke|pada pihak pe|rusahaan. 

Kesimpulan 

 

Rekomendasi 

 

PT. Bank Sulselbar Cabang 

Utama Makassar 

Akuntansi Sumber Daya Manusia 

Metodologi Penelitian 

Kuantitatif 

Hasil 
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D. Hipote|sis 

Hipote|sis adalah pe|rkiraan se|me|ntara atas se|gala rumusan pe|rsoalan rise|t 

be|rdasarkan latar be|lakang dan ke|rangka pe|mikiran yang be|rsifat se|me|ntara 

kare|na solusi yang didapatkan didasarkan te|ori, be|lum didasari fakta e|mpiris. 

(Sugiyono, 2019). Adapun hipote|sis yang dirumuskan yaitu: 

H1: Kine|rja ke|uangan PT.Bank Sulse|lbar Cabang Utama Makassar 

me|ngalami pe|ningkatan se|te|lah pe|ne|rapan akuntansi sumbe|r daya 

manusia. 
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BAB III 

ME|TODE| PE|NE|LITIAN 

A. Je|nis Pe|ne|litian 

Je|nis pe|ne|litian yang digunakan dalam pe|ne|litian ini yaitu de|skriptif 

kuantitatif yang dimana pe|ne|liti ingin me|ne|mukan fakta te|ntang Siste|m 

Akuntansi Sumbe|r Daya Manusia Dalam Me|nilai Kine|rja Ke|uangan pada PT. 

Bank Sulse|lbar Cabang Utama Makassar 

B. Lokasi Pe|ne|litian 

Pe|ne|litian ini dilakukan di PT.Bank SULSE|LBAR Cabang Makassar yang 

be|ralamat di Jl. DR. Ratulangi No.16, Mangkura, Ke|c. Ujung Pandang, Kota 

Makassar, Sulawe|si Se|latan yang be|rge|rak dalam bidang pe|rbankan kome|rsial 

yang se|bagian be|sar layanan diarahkan ke|pada Pe|me|rintah Dae|rah Sulawe|si 

Se|latan dan Sulawe|si Barat, Adapun waktu yang dibutuhkan dalam 

me|rampungkan pe|ne|litian ini adalah kurang le|bih dari satu bulan yaitu bulan Juli 

2023. 

C. Instrume|n Pe|ne|litian 

Pe|ne|litian ini me|nggunakan rasio ke|uangan. Dalam pe|ne|litian ini pe|ne|liti akan 

me|nggunakan instrume|nt untuk me|ngumpulkan data, instrume|nt pe|ne|litian yang 

digunakan adalah dokume|n yang be|rhubungan de|ngan laporan rasio ke|ungan dalam 

me|nilai kine|rja ke|uangan pada PT. Bank Sulse|lbar Cabang Utama Makassar. 
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D. Variabe|l Pe|ne|litian 

Yang me|njadi variabe|l dalam pe|ne|litian ini adalah: 

1. Akuntansi Sumbe|r Daya Manusia: Yaitu me|mbantu me|ncatat me|nge|nai 

pe|nyajian inve|stasi sumbe|r daya manusia dalam laporan ke|uangan. 

2. Kine|rja Ke|uangan: Me|rupakan ke|mampuan pe|rusahaan dalam me|nge|lola 

dan me|nge|ndalikan sumbe|r daya yang dimilikinya. 

E. Je|nis dan Sumbe|r data 

1. Je|nis data 

Je|nis data yang digunakan dalam pe|ne|litian ini yaitu de|skriptif kuantitatif 

be|rupa data-data yang dapat diukur atau dihitung se|cara langsung, yang 

be|rupa informasi atau pe|nje|lasan yang dinyatakan de|ngan bilangan atau 

be|rbe|ntuk angka yang be|rada di PT.Bank Sulse|lbar Cabang Makassar dan 

pe|nje|lasan me|nge|nai akuntansi sumbe|r daya manusia dalam kine|rja 

ke|uangan. 

2. Sumbe|r Data 

a. Data Prime|r 

Data prime|r dalam pe|ne|litian ini yaitu data yang dipe|role|h se|cara 

langsung ole|h pe|ne|liti dilapangan de|ngan me|nggunakan me|tode| 

obse|rvasi yang dilakukan de|ngan karyawan PT.Bank Sulse|lbar Cabang 

Makassar yang me|nge|tahui dan me|mahami te|ntang pe|rmasalahan yang 

dite|liti.  
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b. Data Se|kunde|r 

  Se|dangkan data se|kunde|r dalam pe|ne|litian adalah data yang 

me|ngacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumbe|r yang te|lah ada. 

Sumbe|r data se|kunde|rnya adalah pe|rhitungan rasio ke|uangan. 

F. Te|knik Pe|ngumpulan Data 

Me|tode| pe|ngumpulan data dalam pe|ne|litian ini adalah se|bagai be|rikut: 

1. Obse|rvasi, me|tode| ini dilakukan de|ngan cara me|lakukan pe|ngamatan 

se|cara langsung dite|mpat pe|ne|litian me|nge|nai pe|ne|rapan akuntansi 

sumbe|r daya manusia me|nunjang kine|rja ke|uangan PT.Bank Sulse|lbar 

Cabang Makassar. 

2. Tinjaua Pustaka (Lite|rature| Re|vie|w), Dalam pe|ne|litian ini te|knik yang 

digunakan dalam pe|ngumpulan data adalah pe|ne|litian ke|pustakaan, 

de|ngan me|ngumpulkan data de|ngan cara me|mpe|lajari catatan-catatan 

yang sudah ada. Me|tode| ini digunakan untuk me|ngumpulkan dokume|n-

dokume|n dan arsip yang be|rhubungan de|ngan pe|ne|litian. 

3. Dokume|ntasi (Dokume|ntation), Pe|ne|litian ini juga me|nggunakan te|knik 

dokume|ntasi untuk me|ncari data-data maupun catatan yang te|rkait dan 

be|rhubungan de|ngan ke|giatan pe|ne|litian PT. Bank Sulse|lbar Cabang 

Makassar. 
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G.  Te|knik Analisis Data  

 Dalam pe|ne|litian pe|nulis me|nggunakan Analisis Re|gre|si Line|ar 

Se|de|rhana yang dapat me|mbe|rikan gambaran yang se|be|narnya te|ntang 

Pe|ngukuran Nilai Sumbe|r Daya Manusia te|rhadap pe|laporan Ne|raca dan Laba 

Rugi. 

 Analisis Re|gre|si line|ar Se|de|rhana ini be|rguna untuk me|nge|tahi pe|ngaruh 

nilai SDM (biaya pe|latihan karyawan) te|rhadap laporan ke|uangan (Laba rugi) 

yaitu de|ngan rumus dibawah ini : 

 

 

Ke|te|rangan: 

Y= Nilai dari variabe|l de|pe|nde|n 

a = Konstanta, yaitu nilai Y jika X = 0  

b = Koe|fisie|n Re|gre|si 

X = Laba Rugi  

e| = Nilai Re|sidu 

H. De|finisi Ope|rasional 

Akuntansi me|mbe|ntuk ke|giatan dalam pe|rusahaan yang me|mbe|rikan be|rita 

akuntansi me|nge|nai situasi ke|uangan. Be|rita akuntansi te|rse|but dite|rima le|wat 

pe|ngide|ntifikasian transaksi, pe|nulisan, pe|nge|lompokan, se|rta pe|mbe|ritaan 

ke|uangan yang be|rmanfaat untuk staf pe|rusahaan yang be|rke|pe|ntingan dalam 

me|laukan pe|rtimbangan. 

Y = a + b  . X + e 
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Sumbe|r daya manusia adalah prose|s untuk me|mpe|role|h, me|latih, me|nilai, 

dan me|ngompe|nsasi karyawan me|lalui pe|re|ncanaan, re|krutme|n, se|le|ksi, 

pe|latihan, pe|nge|mbangan, pe|mbe|rian kompe|nsasi, karie|r, ke|se|lamatan, dan 

ke|se|hatan se|hingga te|rcapai tujuan be|rsama. 

Tujuan akuntansi sumbe|r daya manusia yaitu untuk me|nge|ndalikan dan 

me|re|ncanakan sumbe|r daya manusia pada suatu e|ntitas. 

Kine|rja adalah suatu hasil ke|rja yang dicapai ole|h masing-masing pe|gawai 

yang dalam pe|laksanaan tugas pe|ke|rjaan be|rdasarkan ukuran dan waktu yang 

te|lah dite|ntukan guna me|wujudkan tujuan organisasi. 

Kine|rja ke|uangan adalah cara untuk me|nganalisis dan me|nge|tahui se|rta 

me|lihat se|jauh mana suatu pe|rusahaan atau organisasi dalam me|nge|rjakan 

laporan ke|uangan yang se|suai de|ngan standar ope|rasional pe|rusahaan yang 

be|rlaku di pe|rusahaan te|rse|but. 
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BAB IV  

HASIL DAN PE|MBAHASAN 

A. Gambaran Umum Pe|rusahaan 

 Bank Pe|mbangunan Dae|rah Sulawe|si Se|latan didirikan di Makassar pada 

tanggal 13 Januari 1961 de|ngan nama PT Bank Pe|mbangunan Dae|rah Sulawe|si 

Se|latan Te|nggara se|suai de|ngan Akta Notaris Rade|n Kadiman di Jakarta No. 

95 tanggal 23 Januari 1961. Ke|mudian be|rdasarkan Akta Notaris Rade|n Kadiman 

No. 67 tanggal 13 Juli 1961 nama PT.Bank Pe|mbangunan Dae|rah Sulawe|si 

Se|latan Te|nggara diubah me|njadi Bank Pe|mbangunan Dae|rah Sulawe|si Se|latan 

Te|nggara. 

 Be|rdasarkan Pe|raturan Dae|rah Tingkat I Sulawe|si Se|latan Te|nggara No. 

002 tahun 1964 tanggal 12 Fe|bruari 1964, nama Bank Pe|mbangunan Dae|rah 

Sulawe|si Se|latan Te|nggara diubah me|njadi Bank Pe|mbangunan Dae|rah Tingkat I 

Sulawe|si Se|latan Te|nggara de|ngan modal dasar Rp250.000.000. De|ngan 

pe|misahan antara Propinsi Dae|rah Tingkat I Sulawe|si Se|latan de|ngan Propinsi 

Tingkat I Sulawe|si Te|nggara, maka pada akhirnya Bank be|rganti nama me|njadi 

Bank Pe|mbangunan Dae|rah Sulawe|si Se|latan. 

De|ngan lahirnya Pe|raturan Dae|rah No. 01 tahun 1993 dan pe|ne|tapan modal dasar 

me|njadi Rp25 milyar, Bank Pe|mbangunan Dae|rah Sulawe|si Se|latan de|ngan 

se|butan Bank BPD Sulse|l dan be|rstatus Pe|rusahaan Dae|rah (PD). Se|lanjutnya 

dalam rangka pe|rubahan status dari Pe|rusahaan Dae|rah (PD) me|njadi Pe|rse|roan 

Te|rbatas (PT) diatur dalam Pe|raturan Dae|rah No. 13 tahun 2003 te|ntang 

Pe|rubahan Status Be|ntuk Badan Hukum Bank Pe|mbangunan Dae|rah Sulawe|si 
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Se|latan dari PD me|njadi PT de|ngan Modal Dasar Rp. 650 milyar. Akta Pe|ndirian 

PT te|lah me|ndapat pe|nge|sahan dari Me|nte|ri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI 

be|rdasarkan Surat Ke|putusan No. C-31541.HT.01.01 tanggal 29 De|se|mbe|r 2004 

te|ntang Pe|nge|sahan Akta Pe|ndirian Pe|rse|roan Te|rbatas Bank Pe|mbangunan 

Dae|rah Sulawe|si Se|latan disingkat Bank Sulse|l, dan te|lah diumumkan pada 

Be|rita Ne|gara Re|publik Indone|sia No. 13 tanggal 15 Fe|bruari 2005, Tambahan 

No. 1655/2005. 

 Re|ncana masuknya pe|me|rintah provinsi Sulawe|si Barat dalam jajaran 

pe|me|gang saham te|rbe|sar di bank pe|mbangunan dae|rah ini yang didukung ole|h 

ke|putusan Para Pe|me|gang Saham (RUPS). Ke|putusan Me|nte|ri Hukum dan HAM 

RI se|rta ke|putusan Gube|rnur Bank Pe|mbangunan Dae|rah Sulawe|si Se|latan 

(PT.Bank Sulse|l) be|rubah nama me|njadi PT.Bank Pe|mbangunan Dae|rah 

Sulawe|si Se|latan dan Sulawe|si Barat disingkat PT.Bank Sulse|lBar pada tanggal 

26 me|i 2011. Se|hingga se|tiap pe|rjanjian atau kontrak baik de|ngan nasabah 

maupun mitra usaha te|tap be|rlaku dan dipe|rgunakan sampai de|ngan batas waktu 

yang dise|pakati.  

 Pe|rubahan status PT.Bank Sulse|lbar dilakukan me|lalui pe|laksanaan 

pe|luncuran logo baru PT.Bank Sulse|lbar ke| publik yang ke|mudian me|nandai 

dimulainya le|mbaran baru pe|rjalanan Bank Pe|mbangunan Dae|rah Sulawe|si 

Se|latan dan Sulae|si Barat yang me|nampilkan wajah baru de|ngan panggilan 

PT.Bank Sulse|lbar de|ngan logo baru yang be|rupa layar be|rke|mbang yang sarat 
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makna dan dinamis dalam me|ngiringi se|tiap langkah PT.Bank Sulse|lbar untuk 

se|nantiasa me|njadi Bank ke|banggaan se|luruh masyarakat Sulawe|si Se|latan dan 

Sulawe|si Barat. 

B. Visi dan Misi 

 1. Visi 

 Me|njadi Bank yang te|rbaik di Kawasan Indone|sia Timur de|ngan 

dukungan manaje|me|n dan sumbe|r daya manusia yang profe|sional se|rta 

me|mbe|rikan nilai tambah ke|pada Pe|mda dan masyarakat. 

2. Misi 

a)   Pe|ngge|rak dan pe|ndorong laju pe|mbangunan e|konomi dae|rah 

b)   Pe|me|gang Kas Dae|rah dan atau me|laksanakan pe|nyimpanan uang  

      dae|rah  

c)   Salah satu sumbe|r pe|ndapatan asli dae|rah 

3. Motto 

 Dalam rangka me|ngantisipasi pe|rke|mbangan dunia pe|rbankan saat ini dan 

akan datang se|rta pe|rsaingan global, PT. Bank SulSe|lbar me|miliki motto 

   “MAJU BE|RSAMA ME|NUJU SUKSE|S”. 

  Artinya : PT. Bank SulSe|lbar me|miliki te|kad untuk se|cara te|rus me|ne|rus 

me|ningkatkan kine|rja dan me|milki ke|mampuan dalam me|laksanakan tugas 

yang diamanatkan stake|holde|r de|ngan pe|nuh rasa tanggung jawab dan 

de|dikasi yang tinggi dalam upaya me|ncapai ke|be|rhasilan se|cara be|rsama-

sama. 
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C. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

STURUKTUR ORGANISASI PT. BANK SULSE|LBAR MAKASSAR 

Sumbe|r : PT. Bank Sulse|lbar Makassar 

 

1. Susunan Organisasi 

a. Organisasi Bank disusun be|rdasarkan fungsi, tugas dan ke|butuhan 

Bank de|ngan tujuan me|ningkatkan e|fisie|nsi dan e|fe|ktivitas di 

se|mua bidang.  

b. Dalam me|lakukan fungsi organisasi se|bagaimana dimaksud ayat 1 

pasal ini, maka tata ke|rja yang me|rupakan rincian tugas, we|we|nang 

dan tanggung jawab masing-masing unit ke|rja akan diatur le|bih 
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lanjut dalam suatu Surat Ke|putusan Dire|ksi yang dise|suaikan 

de|ngan Ke|butuhan Bank. 

c. Susunan Organisasi Bank yang te|rdiri dari Kantor Pusat dan Kantor-

Kantor cabang di bawahnya 

d. Tugas dan fungsi dari masing-masing Susunan Organisasi dapat 

dilihat pada pasal 5 sampai de|ngan pasal 20 dalam Surat Ke|putusan 

ini. 

e. Untuk ke|lancaran pe|laksanaan tugas-tugas, divisi/SKAI se|rta kantor 

cabang dibantu ole|h satuan-satuan struktural dan/atau fungsional 

yang dise|suaikan de|ngan ke|butuhan dan be|rtanggung jawab ke|pada 

masing- masing Pe|mimpin Divisi/SKAI dan Pe|mimpin Cabang. 

2. Rapat Umum Pe|me|gang Saham (RUPS) 

a. Rapat Umum Pe|me|gang Saham (RUPS) adalah pe|me|gang 

ke|kuasaan te|rtinggi pada Organisasi Bank. 

b. Untuk me|rumuskan Ke|bijakan umum, me|njalankan pe|ngawasan, 

pe|nge|ndalian dan pe|mbinaan Bank dibe|ntuk De|wan Pe|ngawas yang 

be|rtanggung jawab ke|pada pe|me|gang saham. 

3. De|wan Pe|ngawas 

a. De|wan Pe|ngawas te|rdiri dari se|kurang-kurangnya 3 (tiga) orang 

anggota dan se|banyak-banyaknya 5 (lima) orang anggota, dimana 

salah se|orang diantaranya ditunjuk se|bagai ke|tua. 
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b. De|wan Pe|ngawas me|mpunyai tugas me|ne|tapkan Ke|bijakan Umum 

Bank dan me|lakukan Pe|ngawasan, Pe|nge|ndalian dan Pe|mbinaan 

te|rhadap Bank. 

4. Dire|ksi 

a. Dire|ksi te|rdiri dari 4 (e|mpat) orang Dire|ktur utama, Dire|ktur 

Umum, Dire|ktur Pe|masaran, dan Dire|ktur Ke|patuhan. 

b. Dire|ktur Utama me|mpunyai tugas me|nye|le|nggarakan koordinasi 

dalam pe|laksanaan tugas-tugas antara anggota Dire|ksi dan 

me|lakukan pe|mbinaan se|rta pe|nge|ndalian te|rhadap 

SKAI/Divisi/Cabang be|rdasarkan Azas ke|se|imbangan dan 

ke|se|rasian. 

5. Divisi SKAI Divisi dan SKAI me|rupakan unsur pe|mbantu utama 

Dire|ksi yang jumlah, nama se|rta tugas-tugasnya dise|suaikan de|ngan 

ke|butuhan yang dite|tapkan ole|h inte|rn Bank. 

6. Divisi Administrasi Ke|uangan dan Pe|ngolahan Data E|le|ktronika (PDE|) 

Divisi Administrasi Ke|uangan dan Pe|ngolahan Data E|le|ktronika (PDE|) 

me|mpunyai tugas pokok me|re|ncanakan dan me|rumuskan Ke|bijakan 

Umum Dire|ksi dalam bidang Administrasi Ke|uangan dan PDE|. 

7. Divisi Se|kre|tariat dan Umum Divisi Se|kre|tariat dan Umum me|mpunyai 

tugas pokok me|re|ncanakan dan me|rumuskan Ke|bijakan Umum Dire|ksi 

dalam bidang Ke|se|kre|tariatan, Ke|arsipan, Bidang Hubungan 

Masyarakat, Hukum, Bidang Logistik, dan Ke|rumahtanggaan. 
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8. Divisi Sumbe|r Daya Manusia Divisi Sumbe|r Daya Manusia me|mpunyai 

tugas pokok me|re|ncanakan dan me|rumuskan Ke|bijakan Umum Dire|ksi 

dalam bidang Sumbe|r Daya Manusia te|rmasuk administrasi pe|rsonalia 

se|rta pe|nge|mbangan sumbe|r daya manusia. 

9. Divisi Tre|asuri Divisi Tre|asuri me|mpunyai tugas pokok me|re|ncanakan 

dan me|rumuskan Ke|bijakan Umum Dire|ksi dalam bidang Tre|asuri dan 

Pe|layanan Jasa Pe|rbankan baik dalam ne|ge|ri maupun hubungan luar 

ne|ge|ri. 

10.  Divisi Kre|dit Divisi Kre|dit me|mpunyai tugas pokok me|re|ncanakan dan 

me|rumuskan Ke|bijakan Umum Dire|ksi bidang pe|rkre|ditan te|rmasuk 

pe|nge|ndalian dan pe|nye|lamatan kre|dit. 

11.  Divisi Pe|re|ncanaan, Pe|nge|mbangan dan Ke|patuhan Divisi 

Pe|re|ncanaan, Pe|nge|mbangan dan Ke|patuhan me|mpunyai tugas pokok 

me|re|ncanakan dan me|rumuskan Ke|bijakan Umum Dire|ksi dalam 

bidang Pe|re|ncanaan dan Pe|nge|mbangan se|rta me|ne|tapkan langkah-

langkah yang dipe|rlukan guna me|mastikan ke|patuhan Bank. 

 D. Analisis Hasil Pe|ne|litian 

Me|tode| analisis yang digunakan pada pe|ne|litian ini adalah pe|rsamaan 

re|gre|si linie|r se|de|rhana untuk me|nje|laskan se|jauh mana hubungan se|bab akibat 

antar variabe|l faktor pe|nye|bab te|rhadap variabe|l akibatnya. Faktor pe|nye|bab 

pada umumnya dilambangkan de|ngan X atau dise|but juga de|ngan Pre|diktor 

se|dangkan variabe|l akibat dilambangkan Y atau dise|but juga de|ngan Re|spon. 

Dalam pe|ne|litian ini mode|l pe|ne|litian re|gre|si linie|r se|de|rhana yang disusun 
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untuk me|nge|tahui pe|ngaruh nilai SDM (biaya pe|latihan karyawan) te|rhadap 

laporan ke|uangan ( Ne|raca dan Laba rugi). Se|cara be|rsama-sama adalah Y= a+ 

bX. 

Tabe|l 4.1 

Ope|rasional Pe|ne|litian 

 

Ke|te|rangan De|finisi Indikator 

Akuntansi Sumbe|r Daya 

Manusia 

 

(Biaya Pe|latihan 

Karyawan) 

Prose|s pe|ngukuran dan 

pe|ngide|ntifikasian 

sumbe|r daya manusia 

me|lalui pe|latihan maupun 

pe|nge|mbangan sumbe|r 

daya manusia se|bagai 

sumbe|r organisasi suatu 

pe|rusahaan 

1. Pe|nge|tahuan 

2. Ke|trampilan 

3. Sikap 

Kine|rja Ke|uangan 

 

(Laporan Ne|raca dan 

Laba Rugi) 

Laporan te|rtulis yang 

me|mbe|rikan informasi 

te|ntang posisi ke|uangan 

dan be|rubahan-pe|rubahan 

se|rta hasil yang di capai 

se|lama pe|riode| te|rte|ntu 

1. Re|le|van 

2. Andal 

3. Dapat di bandingkan 

4. Dapat di pahami 

Sumbe|r : Pe|nulis, 2023 
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Adapun biaya pe|latihan pegawai dari ke|se|luruhan yang dihitung pe|rtahun 

se|lama 5 pe|riode| (2018-2022) : 

Tabe|l 4.2 

Biaya Pe|latihan Pegawai (Jumlah Jutaan Rupiah) 

Tahun 2018-2022 

Je|nis Biaya Pe|latihan 
Tahun 

2018 2019 2020 2021 2022 

Biaya Pe|latihan Dasar 2.354 7.192 11.746 11.017 12.324 

Biaya Pe|latihan Fungsional 353.211 275.279 312.355 337.008 467.387 

Biaya Pe|latihan Manaje|rial 9.055 8.068 15.000 11.017 10.898 

Biaya Pe|latihan Lain-Lain 8.255 7.125 11.289 15.444 9.288 

Total Biaya Pe|latihan 372.875 297.664 350.390 364.576 499.897 

Sumbe|r : PT. Bank Sulse|lbar Makassar 2023 

 Data pada tabe|l diatas adalah total biaya pe|latihan pegawai yang 

dilakukan pada PT Bank SulSe|lbar Cabang Utama Makassar se|tiap tahun mulai 

dari pe|riode| 2018-2022. Pe|latihan te|rse|but dilakukan se|banyak dua kali dari 

masing-masing pe|latihan dalam se|tahun dan dianggap be|rpe|ngaruh te|rhadap 

pe|laporan ke|uangan (Laba Rugi) dan jika kita lihat ada pe|rubahan biaya yang 

dike|luarkan ole|h PT Bank SulSe|lBar Cabang Utama Makassar yaitu pada tahun 

2018-2022 yaitu pada tahun 2018 biaya yang ke|luarkan se|basar 372.875 dan 

me|ngalami pe|nurunan pada tahun 2019, namun pada tahun 2020-2022 

me|ngalami ke|naikan yang signifikan artinya bahwa PT Bank Sulse|lbar Cabang 

Utama Makassar le|bih me|mpe|rhatikan kualitas SDM dilihat dari be|rtambahnya 

biaya pe|latihan Pegawai pe|rtahunya. 
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Adapun data yang te|lah dikumpulkan dari total biaya pe|latihan pe|riode| 2018-

2022 dan laporan Ne|raca se|rta laba rugi se|bagai be|rikut : 

Tabe|l 4.3 

Data Yang Di Kumpulkan 

Tahun 
Akuntansi SDM 

(Pe|latihan Pegawai) 

Kinerja Keuangan  

(Laba Rugi) 

2018 372.875 29.778 

2019 297.664 26.455 

2020 350.390 30.972 

2021 364.576 60.336 

2022 499.897 44.979 

Sumbe|r : Pe|ne|liti, Diolah 2023 

 Data pada tabe|l di atas me|rupakan total biaya pe|latihan karyawan 

pe|rtahun (pe|riode| 2018-2022) dan total dari laporan laba rugi pe|riode| de|se|mbe|r 

2018-2022, ke|mudian akan dianalisis de|ngan me|nggunakan pe|rsamaan re|gre|si 

linie|r se|de|rhana untuk me|nge|tahui pe|ngaruh nilai SDM (biaya pe|latihan pegawai 

) te|rhadap kinerja ke|uangan (laba rugi) pada PT.Bank SulSe|lbar Makassar. 

 Adapun analisi data me|ngunakan pe|rasamaan re|gre|si line|ar se|de|rhana 

Pada laporan laba rugi dipe|role|h hasil se|bagai be|rikut : 
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Tabe|l 4.4 

Regresi Linear Sederhana (SDM terhadap Kinerja Keuangan) 

Biaya Pe|latihan Pegawai (Jumlah Jutaan Rupiah) 

Tahun 2018-2022 

 

Tahun SDM (X) 

Laporan 

Laba Rugi 

(Y) 

      XY 

2018 372.875 29.778 139.035 886.729 11.103.471 

2019 297.664 26.455 88.603 699.867 7.874.701 

2020 350.390 30.972 122.773 959.264 10.852.279 

2021 364.576 60.336 132.915 3.640.432 21.997.057 

2022 499.897 44.979 249.897 2.023.110 22.484.867 

Total 1.885.402 192.520 733.223 8.209.404 74.312.393 

Sumbe|r : Pe|ne|liti, Diolah 2023 

 Pe|rhitungan nilai a dan b be|rdasarkan pe|rsamaan re|gre|si line|ar se|de|rhana 

a. Me|nghitung Konstanta (a) :  

 a = (∑   . ∑   ) - (∑   . ∑ 𝑥 ) 

  n (∑ 𝑥2) – (∑ 𝑥)
2 

a = (192.520 x 733.223) – (192.520 x 74.312.393) 

          5(733.223) – (1.885.402)
2 

a = - 39.41 

 Dari hasil analisis me|nggunakan me|tode| re|ge|risi line|ar se|de|rhana 

dihasilkan bahwa nilai konstan (Y) se|be|sar -39.41 artinya bahwa nilai (Y) 

be|rnilai Ne|gatif, te|rjadi hubungan ne|gatif antara biaya pe|latihan dan laporan laba 

rugi. 
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b. Menghitung Koefisien Regresi (b) : 

b =  n (∑   ) - (∑  . ∑  ) 

 n (∑ 𝑥2) – (∑ 𝑥)
2 

b = 5 (74.312.393) – (1.885.402 x 192.520) 

 5 (733.223) – (1.885.402)
2 

b = 102 

Dari Hasil analisis menggunakan metode regresi linear sederhana 

dihasilkan bahwa nilai konstan (X) sebesar 102 artinya bahwa nilai (X) bernilai 

positif, artinya terjadi hubungan positif antara biaya pelatihan dan laporan laba 

rugi. 

E|. Pe|rsamaan Re|gre|si Line|ar Se|de|rhana 

 Analisis re|gre|si linie|r se|de|rhana adalah hubungan se|cara line|ar antara 

satu variabe|l inde|pe|nde|n (X) de|ngan Variabe|l de|pe|nde|n (Y) analisisi ini untuk 

me|nge|tahui arah hubungan antara variabe|l inde|pe|nde|n de|ngan de|pe|nde|n de|ngan 

apakah positif atau ne|gatif dan untuk me|mpre|diksi nilai dari variabe|l de|pe|nde|n 

apabila nilai variabe|l inde|pe|nde|n me|ngalami ke|naikan atau pe|nurunan. Data 

yang digunakan biasanya be|rskala inte|rval atau rasio.  

 Dalam pe|ne|litian ini pe|rsamaan re|gre|si linie|ar se|de|rhana yang disusun 

untuk me|nge|tahui pe|ngaruh antara Pe|ngukuran Nilai sumbe|r daya manusia 

(biaya pe|latihan karyawan) te|rhadap laporan ke|uangan (laba rugi) (se|bagai 

variabe|l de|pe|nde|n) se|cara be|rsama-sama adalah Y= a + bX dalam me|lakukan 

analisis nilai sumbe|r daya manusia (X) te|rhadap kinerja ke|uangan (Y) digunakan 

analisi re|gre|si se|de|rhana, dan dipe|role|h hasil se|bagai be|rikut :  
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 Hasil analisis re|gre|si se|de|rhana yang dipe|role|h maka koe|fisie|n untuk 

variabe|l be|bas X =  102 dan konstan se|be|sar -39,41 se|bagai mode|l pe|rsamaan 

re|gre|si Yang dipe|role|h adalah: Y= -39.41 + 102 X  

Dimana : Y = Laporan Ke|uangan ( Ne|raca dan laba Rugi)  

     X = Nilai Sumbe|r Daya Manusia (Biaya pe|latihan karyawan)  

      a = Konstan (nilai Y apabila X= 0)  

      b = Konstan re|gre|si (nilai pe|ningkatan ataupun pe|nurunan) 

a. Nilai konstan (Y) se|be|sar -39.41 artinya jika biaya pe|latihan 

karyawan (X) nilainya adalah 0 maka laporan Laba Rugi (Y) nilainya 

ne|gatif yaitu se|be|sar -39.41. 

b. Koe|fisie|n re|gre|si b = 102, Koe|fisie|n be|rnilai positif artinya te|rjadi 

hubungan positif antara biaya pe|latihan de|ngan laporan laba rugi. 

se|makin naik biaya pe|latihan maka se|makin me|ningkat nilai pada 

laporan laba rugi. 

F. Pe|mbahasan 

 Be|rdasarkan hasil pe|ne|litian dari pe|ngukuran akuntansi sumbe|r daya 

manusia dan pe|rhitungan rasio ke|uangan yang te|lah disajikan pada pe|nje|lasan 

hasil analisis dan pada tabe|l-tabe|l diatas, maka dapat dike|tahui pe|rke|mbangan 

akuntansi sumbe|r daya manusia tahun 2018-2022 dan rasio profibilitas PT Bank 

SulSe|lBar Cabang Utama Makassar pe|riode| De|se|mbe|r tahun 2018-2022 yang 

dije|laskan Analisis Akuntansi Sumbe|r Daya Manusia Te|rhadap Kinerja 

Keuangan : 
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 Salah satu sumbe|r informasi yang pe|nting bagi para pe|ngguna kinerja 

ke|uangan dalam pe|ngambilan suatu ke|putusan e|konomi adalah me|lalui kinerja 

ke|uangan, namun tidak dapat dipungkiri bahwa laporan ke|uangan masih 

me|miliki banyak ke|kurangan dalam me|nyajikan informasi yang dibutuhkan 

ole|h be|be|rapa pihak kare|na dibutuhkan analisis atas laporan ke|uangan. Analisis 

akuntansi adalah ke|giatan yang dilakukan se|be|lum se|orang yang akan 

me|lakukan analisis ke|uangan atas laporan ke|uangan pe|rusahaan. Sumbe|r daya 

manusia untuk me|ningkatkan ke|untungan yang bisa dipe|role|h pe|rusahaan yang 

mungkin dapat juga me|ngancam ke|langsung hidup pe|rusahaan yang be|lum 

me|mpunyai sistim pe|re|krutan se|rta pe|ndidikan sumbe|r daya manusia yang baik.  

 Akuntansi sumbe|r daya manusia juga dapat me|mbantu para manaje|r 

me|manfaatkan sumbe|r daya manusia se|cara e|fe|ktif dan e|fe|sie|n untuk itu 

dipe|rlukannya analisis laporan ke|uangan . Hal ini dapat dilihat jika nilai SDM 

(biaya pe|latihan pegawai) me|ningkat pada tahun ke| tahun yang me|ngakibatkan 

laporan ne|raca dan laba rugi juga me|ningakat se|pe|rti yang kita lihat pada tahun 

yaitu pada tahun 2019 biaya yang ke|luarkan se|basar 297.664.000 dan 

me|ngalami ke|naikan pada tahun 2020-2021 yaitu se|be|sar 350.390.000 dan 

364.576.000 artinya bahwa PT Bank SulSe|lBar Cabang Utama Makassar le|bih 

me|mpe|rhatikan kualitas SDM dilihat dari be|rtambahnya biaya pe|latihan 

pegawai pe|rtahunya. Artinya se|makin be|sar biaya pe|latahin pegawai yang 

dike|luarkan ole|h pe|rusahaan maka se|makin me|ningkat juga laporan ne|raca dan 

laba rugi. 
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BAB V 

PE|NUTUP 

A. Ke|simpulan 

 Be|rdasarkan hasil analisis diatas maka dapat disimpulkan se|bagai be|rikut: 

1. Berdasarkan hasil pelatihan dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa pengukuran nilai SDM  (biaya pelatihan pegawai) dan 

Kinerja Keuangan berpengaruh. 

2. Walaupun tidak dilakukan pelatihan SDM, kinerja keuangan pada 

PT Bank SulSelBar Cabang Utama Makassar nilai kinerja 

keuangan di sebut -39.41 dengan hasil factor nilai dianggap tetap. 

3. Jika PT Bank Sulsebar Cabang Utama Makassar melakukan 

koefisien kinerja keuangan naik maka regresi linear kinerja 

keuangan sebesar 62,6%. 

B. Saran 

 Be|rdasarkan hasil dari pe|ne|litian maka pe|nulis dapat me|nyaran se|bagi 

be|rikut : 

1. Untuk me|ningkatkan rasio profitabilitas PT Bank SulSe|Bar Cabang 

Utama Makassar se|baiknya le|bih e|fisie|n lagi dalam me|nggunakan 

asse|t dan modal pe|rusahaan se|hingga dapat me|ne|kan biaya modal 

pe|rusahaan se|rta ke|untungannya, kare|na e|fisie|nsi te|rhadap biaya 

modal akan me|nye|babkan profitabilitas pe|rusahaan akan le|bih baik. 
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2. Untuk me|nghasilkan kine|rja ke|uangan yang le|bih se|hat maka PT 

Bank SulSe|lBar Cabang Utama Makassar harus le|bih me|ningkatkan 

akuntansi sumbe|r daya manusia yang ada untuk me|dapatkan 

ke|untungan yang baik kare|na Bank yang se|hat adalah bank yang 

dapat me|ngayomi masyarakat, laporan ke|uangan yang e|fisie|n se|rta 

dapat me|manfaatkan asse|t se|rta modal yang ada. 
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